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PENGANTAR 
KETUA SAKO MA' ARIF NU PUSAT 


Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Alhamdulillah! Kita seharusnya selalu bersyukur atas segala rahmat Allah 
SWT sehingga aktivitas dan rencana yang kita canangkan senantiasa berjalan 
dengan baik. Atas rahmat-Nya pula kita terlahir ke dunia di bawah bimbingan 
Nahdlatul Ulama (NU), organisasi terbesar di dunia yang didirikan oleh para 
kiai. Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan pada Nabi Muhammad 
SAW. 


Sako Ma'arif Nahdlatul Ulama (Sako Ma'arif NU) yang kita gagas 
beberapa tahun terakhir sudah terwujud atas dukungan dan kerja keras dari 
berbagai pihak. Dukungan dimaksud berupa sumbangsih pemikiran dan tenaga 
demi terlaksananya wadah baru yang kemudian kita sepakati bersama. 


Sebagai organisasi kepramukaan, Sako Ma'arif NU memiliki arti strategis 
dalam pembinaan generasi muda, baik dalam konteks keindonesiaan maupun 
ke-NU-an. Dalam konteks keindonesiaan, dengan khazanah pemikiran para 
ulama NU tentang negara dan bangsa, maka Sako Ma'arif NU merupakan 
wadah yang sangat efekstif dalam pembinaan karakter generasi muda yang 
sesuai semangat dengan nilai-nilai keindonesiaan. Sedangkan dalam konteks 
ke-NU-an, Sako juga menjadi upaya yang cukup inovatif dan kreatif dalam 
rangka internalisasi nilai-nilai ahlu sunnah wal jamaah an-nahdliyah sebagai 
dasar generasi muda dalam berfikrah, berharakah, dan beramaliah. Kondisi 
ini mempertegas peran Sako Ma'arif NU semakin strategis di tengah derasnya 
Gerakan infiltrasi paham transnasional di lingkungan pendidikan. 


Atas dasar itu, sebagai upaya untuk memberikan panduan pelaksanaan 
keorganisasian dan kegiatan kepramukaan NU, Pengurus Sako Ma'arif NU 
Pusat menyusun buku “Pedoman Pelaksanaan Sako Ma'arif NU” yang telah 
disahkan dalam Mukernas Sako Ma'arif NU Ke-1 di Jakarta 30 Agustus - 1 
September 2019 sebagai dasar dalam menjalankan keorganisasian. Melalui 
Buku Pedoman ini, diharapkan akan berguna sebagai rujukan para pengurus 


di NN 


Sako Ma'arif NU di segala level tingkat kepengurusan. Sehingga peran Sako 
Ma'arif NU sebagaimana yang tersurat dalam uraian di atas dapat terwujud 
secara optimal. 

Akhirnya, berkat rahmat Allah SWT, buku pedoman dapat diterbitkan. 
Berbagai masukan untuk perbaikan dan peningkatan kapasitas kelembagaan 
Sako Ma'arif NU kedepannya sangat kami butuhkan. Semoga usaha kita dapat 
meningkatkan kualitas dalam pendidikan melalui Sako Ma'arif NU ini dicatat 
oleh Allah SWT sebagai ilmu yang bermanfaat yang digolongkan amal jariyah. 
Amin. 


Wallahul Muwaffig Ilaa Agwaminth Taharig 
Wassalamu 'alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh 


Jakarta, 31 Januari 2020 
Pengurus Sako Ma'arif NU Pusat 


Drs. KH. Muchsin Ibnu Djuhan, M.Ag. 


SAMBUTAN 
KETUA MABI PUSAT SAKO MA'ARIF NU PUSAT 


Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Salam Pramuka, 


Sejak pramuka menjadi kegiatan rutin di lingkungan LP Ma'arif NU di 
tingkat nasional, respons masyarakat terutama praktisi pendidikan sangat 
baik. Betapa tidak. Sejak 2013, Sako Ma'arif NU telah menyelenggarakan 
perkemahan berskala nasional sebanyak empat kali. Perkemahan Wirakarya 
Nasional tahun 2013 (Jombang) dan 2017 (Magelang) dan Perkemahan Pramuka 
Penggalang Nasional tahun 2014 (Cirebon) dan 2019 (Jakarta). Ribuan anak 
didik terlibat dalam ajang bergengsi tersebut baik Jawa maupun luar Jawa, dari 
Sabang sampai Merauke, dari Pulau Miangas hingga Pulau Rote. 


Peserta tidak hanya mendapat pembinaan karakter sebagaimana dalam 
kegiatan-kegiatan kepramukaan umumnya, tetapi juga memperoleh bimbingan 
dari tokoh-tokoh nasional dan lokal. Mereka tidak hanya saling kenal antara 
satu peserta dengan peserta lainnya, tetapi juga mengenal budaya-budaya 
Nusantara dan bahkan mempelajarinya. 


Mereka mengunjungi tempat bersejarah seperti ziarah Wali Songo, masjid- 
masjid bersejarah, makam pahlawan, dan lainnya. Tempat-tempat bersejarah 
menjadi tujuan mereka niatkan sejak dari kampung halamannya mengingat 
selama ini mereka hanya tahu melalui buku-buku pelajaran yang diajarkan di 
ruang kelas. 


Dengan begitu, salah satu peran perkemahan yang diselenggarakan oleh 
Sako Ma'arif NU adalah menjadi wahana pertukaran dan pengenalan Budaya 
Nusantara kepada generasi muda. Perkemahan Sako Ma'arif NU menjadi 
pemelihara dan pelestarian Budaya Nusantara. 


Peran “pemelihara” Budaya Nusantara tidak lain adalah upaya melestarikan 
khazanah Nusantara di tengah makin gencarnya budaya-budaya asing masuk di 
dalam kehidupan kita. Peran ini kita anggap bagian penting dari visi dan misi, 


“ MEN 


Pendidikan Ma'arif NU PBNU, apalagi NU tengah gencar memasarkan wacana 
keagamaan dalam konteks kenusantaraan sebagaimana digagas oleh Gus Dur 
pada era 70-an. Oleh karena itu, dalam kegiatan-kegiatan kepramukaan Sako 
Ma'arif NU ke depan kita upayakan sesuai dengan platform Aswaja An- 
Nahdliyah dan pemikiran Gus Dur. 


Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan dan 
penerbitan buku petunjuk penyelenggaraan ini kami menyampaikan 
penghargaan dan ucapan terima kasih. Semoga Tuhan Yang Maha Pengasih 
selalu memberikan bimbingan kepada kita semua, amin. 


Wallahul Muwaffig Ilaa Agwaminth Taharig 
Wassalamu 'alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh 


Jakarta, 31 Januari 2020 
Ketua Mabi Sako Ma'arif NU Pusat 


Drs. KH. Z. Arifin Junaidi, MBA 
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PETUNJUK PENYELENGGARAAN 


PETUNJUK PENYELENGGARAAN 
SATUAN KOMUNITAS MA'ARIF NU 


BAB I 
NAMA, STATUS, FAHAM, TEMPAT, DAN WAKTU 
SAKO MA'ARIF NU 


Pasal 1 
Organisasi ini bernama Satuan Komunitas Pramuka Lembaga Pendidikan 
Ma'arif Nahdlatul Ulama yang selanjutnya disingkat Sako Ma'arif NU 
Sako Ma'arif NU merupakan organisasi pendukung Gerakan Pramuka 
yang memiliki kesamaan agama 
Sako Ma'arif NU berfaham Agama Islam Ahlussunnah Waljama'ah An 
Nahdliyah 
Sako Ma'arif NU berkedudukan di Kwartir Nasional, Kwartir Daerah dan 
Kwartir Cabang 
Sako Ma'arif NU ditetapkan dengan Surat Keputusan Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka Nomor 054 tanggal 5 April Tahun 2016. 
Sako Ma'arif NU didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan. 


BAB II 
ASAS, TUJUAN, TUGAS POKOK, DAN FUNGSI 


Pasal 2 
Asas 
Sako Ma'arif NU berasaskan Pancasila. 
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Pasal 3 
Tujuan 
Sako Ma'arif NU bertujuan untuk membentuk setiap pramuka: 

a. agar memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai 
luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa 
dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup, 

b. memiliki keyakinan akan kebenaran agidah ahlussunnah waljama'ah 
annahdliyah 


Pasal 4 
Tugas Pokok 
Sako Ma'arif NU mempunyai tugas pokok memberikan wadah bagi gugus 
depan di lingkungan Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdatul Ulama untuk 
menyelenggarakan pendidikan kepramukaan bagi peserta didik LP. Ma'arif 
NU guna menumbuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi yang lebih 
baik, bertanggungjawab, mampu membina dan mengisi kemerdekaan serta 
membangun dunia yang lebih baik. 


Pasal 5 

Fungsi 
Sako Ma'arif NU berfungsi sebagai pendorong, pengkoordinasi dan wadah 
kegiatan pendidikan kepramukaan. 


BAB III 
SIFAT 


Pasal 6 
1. Sako Ma'arif NU adalah organisasi pendidikan pendukung gerakan 
pramuka yang keanggotaannya terbatas dan mengikat bagi peserta didik di 
lingkungan Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama. 
2. Sako Ma'arif NU bukan organisasi sosial-politik, bukan bagian dari salah 
satu organisasi sosial-politik dan tidak menjalankan kegiatan politik praktis. 


BAB IV 
PENDIDIKAN KEPRAMUKAAN 


Nilai, Prinsip Dasar Kepramukaan, Metode Kepramukaan, dan Kode 
Kehormatan Pramuka 


rt 
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Pasal 7 
Nilai 


1. Nilai Kepramukaan mencakup: 


TP PPAP 


keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
kecintaan pada alam dan sesama manusia, 

kecintaan pada tanah air dan bangsa, 

kedisiplinan, keberanian, dan kesetiaan, 

tolong menolong, 

bertanggung jawab dan dapat dipercaya, 

jernih dalam berpikir, berkata dan berbuat, 

hemat, cermat dan bersahaja, 

rajin, terampil dan gembira, dan 

patuh dan suka bermusyawarah. 


2. Nilai Ahlussunnah Waljama'ah Annahdliyah mencakup: 


a. 


b. 
c. 
d 


Moderat dan Adil (tawasut dan i tidal) 
Toleran (tasamuh) 

Keseimbangan (tawazun) 

Amar Ma'ruf Nahi “Anil Munkar 


Pasal 8 
Prinsip Dasar Kepramukaan 


Prinsip Dasar Kepramukaan meliputi: 


a. 


b. 
c. 
d 


Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam seisinya. 
Peduli terhadap diri pribadinya dan 

Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka. 


Pasal 9 
Metode Kepramukaan 


1. Metode Kepramukaan adalah metode belajar interaktif dan progresif yang 
dilaksanakan melalui: 


m0 AO op 


P' ga 


Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka, 

Belajar sambil melakukan, 

Kegiatan berkelompok, bekerjasama, dan berkompetisi, 

Kegiatan yang menarik dan menantang, 

Kegiatan di alam terbuka, 

Kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan, dan 
dukungan, 

Penghargaan berupa tanda kecakapan, dan 

Satuan terpisah antara putra dan putri, 
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Dalam menjalankan Metode Kepramukaan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) digunakan Sistem Among dan Kiasan Dasar. 


Pasal 10 

Sistem Among 
Dalam melaksanakan pendidikan kepramukaan digunakan Sistem Among. 
Sistem Among merupakan proses pendidikan kepramukaan yang 
membentuk peserta didik agar berjiwa merdeka, disiplin, dan mandiri 
dalam hubungan timbal balik antarmanusia. 
Sistem Among sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 
dilaksanakan dengan menerapkan prinsip kepemimpinan: 
a. Di depan menjadi teladan, 
b. Di tengah membangun kemauan, dan 
c. Di belakang mendorong dan memberikan motivasi kemandirian. 


Pasal 11 
Kiasan Dasar 


Penyelenggaraan pendidikan kepramukaan dikemas dengan menggunakan 
Kiasan Dasar yang bersumber dari sejarah perjuangan dan budaya bangsa. 
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Pasal 12 
Kode Kehormatan Pramuka 
Kode Kehormatan Pramuka merupakan janji dan komitmen diri serta 
ketentuan moral pramuka dalam pendidikan kepramukaan. 
Kode Kehormatan Pramuka terdiri dari Satya Pramuka dan Darma 
Pramuka. 
Kode Kehormatan Pramuka merupakan kode etik anggota Gerakan 
Pramuka baik dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat. 
Kode Kehormatan Pramuka sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dilaksanakan baik dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat secara 
sukarela dan ditaati demi kehormatan diri. 
Satya Pramuka sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berbunyi: 
“Demi kehormatanku, aku berjanji akan bersungguh-sungguh menjalankan 
kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, menolong sesama hidup dan 
ikut serta membangun masyarakat, serta menepati Dasadarma.” 
Kode Kehormatan Pramuka bagi anggota Gerakan Pramuka disesuaikan 
dengan golongan usia dan perkembangan jiwa dan jasmaninya yaitu: 
a. Kode Kehormatan Pramuka Siaga terdiri dari Dwisatya dan Dwidarma 
Pramuka, 


- Petunjuk Penyelenggaraan - 


b. Kode Kehormatan Pramuka Penggalang terdiri dari Trisatya Pramuka 
Penggalang dan Dasadarma: 

c. Kode Kehormatan Pramuka Penegak, Pramuka Pandega, anggota 
dewasa terdiri dari Trisatya dan Dasadarma 


BAB V 
ORGANISASI 


Bagian Kesatu 
Keanggotaan 


Pasal 13 
Keanggotaan 
Anggota SAKO MA ARIF NU adalah warga Nahdatul Ulama yang terdiri dari: 
1. Anggota biasa: 
a. Anggota muda adalah anggota SAKO MA'ARIF NU yang berusia 7 
sampai dengan 25 tahun disebut peserta didik. 
b. Anggota dewasa adalah anggota SAKO MA'ARIF NU yang berusia 
di atas 25 tahun yang terdiri dari tenaga pendidik, andalan, pengurus 
kwartir, pimpinan satuan komunitas pramuka, anggota gugus darma 
pramuka dan majelis pembimbing. 
2. Anggota kehormatan adalah anggota yang diangkat karena jasanya kepada 
Sako Ma'arif NU . 


Bagian Kedua 
Kelembagaan 


Pasal 14 

Kelengkapan Organisasi 
Kelengkapan dalam Sako Ma'arif NU terdiri dari: 
Anggota Sako Ma'arif NU 
Dewan Sako Ma'arif NU 
Pembina Sako Ma'arif NU 
Pengurus Sako Ma'arif NU 
Pimpinan majelis pembimbing 


SA, Pen IA 


Pasal 15 
Anggota Sako Ma'arif NU 
1. Anggota Sako Ma'arif NU adalah peserta didik golongan Siaga, Penggalang, 
Penegak, dan Pandega yang berada dalam lingkungan Lembaga Pendidikan 


5 EN 


2. 
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Ma'arif NU dan atau yang mempunyai faham yang sama dengan NU. 
Anggota Sako Ma'arif NU terdaftar dalam gugus depan masing-masing. 


Pasal 16 
Satuan Organisasi 


Satuan organisasi Sako Ma'arif NU terdiri dari: 


1. 
2: 


Gugus Depan. 
Satuan Komunitas. 


Pasal 17 

Gugus Depan 
Gugus depan adalah satuan pendidikan dan satuan organisasi terdepan 
penyelenggara pendidikan kepramukaan dan wadah berhimpun peserta 
didik yang berada dalam naungan Lembaga Pendidikan Ma'arif NU. 
Gugus depan lengkap terdiri dari: 
a. Perindukan siaga, 
b. Pasukan penggalang, 
c. Ambalan penegak, dan 
d. Racana pandega. 


Pasal 18 
Satuan Komunitas 
Sako Ma'arif NU adalah satuan organisasi pengelola Gerakan Pramuka yang 
dipimpin secara kolektif pada setiap tingkatan, pusat, wilayah, dan cabang. 
Sako Ma'arif NU terdiri atas: 
a. Sako Ma'arif NU Pusat, yang mengkoordinasikan Sako Ma'arif NU 
wilayah 
b. Sako Ma'arif NU Wilayah, yang mengkoordinasikan Sako Ma'arif NU 
cabang di wilayah provinsi 
c. Sako Ma'arif NU Cabang, yang mengkoordinasikan Sako Ma'arif NU 
di koordinator kecamatan 
d. Sako Ma'arif NU Koordinator kecamatan yang menkoordinasikan 
Sako Ma'arif NU di gugus depan 


Pasal 19 
Pemilihan Pengurus Sako Ma'arif NU 
Nama pengurus Sako Ma'arif NU pusat diusulkan oleh Pengurus LP 
Ma'arif NU PBNU dan di tetapkankan dalam Mukernas. 
Nama pengurus Sako Ma'arif NU wilayah diusulkan oleh Pengurus LP 
Ma'arif NU Wilayah dan di tetapkankan dalam Mukerwil. 
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Nama pengurus Sako Ma'arif NU Cabang diusulkan oleh Pengurus LP 
Ma'arif NU Cabang dan di tetapkankan dalam Mukercab. 
Kepengurusan Sako Ma'arif NU tidak terikat dengan jabatan publik 
secara ex-officio. 


Pasal 20 
Badan Kelengkapan 
Di setiap Sako Ma'arif NU dibentuk badan kelengkapan Sako Ma'arif NU. 
Badan kelengkapan sebagaimana dimaksud pada ayat 1, terdiri dari: 
a. Dewan kehormatan, 
b. Satuan pengawas internal, 
c. Dewan Sako. 


Pasal 21 
Dewan Kehormatan 

Dewan kehormatan Sako Ma'arif NU adalah badan yang dibentuk oleh 
pengurus Sako Ma'arif NU di semua tingkatan dan gugus depan serta 
bertanggung jawab kepada ketua sako atau ketua gugus depan. 

Dewan kehormatan Sako Ma'arif NU berfungsi memberi pertimbangan 
kepada ketua sako atau ketua gugus depan dalam pemberian anugerah, 
penghargaan, sanksi, dan rehabilitasi. 


Pasal 22 
Satuan Pengawas Internal 
Satuan pengawas internal adalah badan yang dibentuk oleh sako dan 
bertanggungjawab kepada ketua sako. 
Satuan pengawas internal berfungsi melakukan pengawasan dan 
pengendalian manajemen sako. 


Pasal 23 

Dewan Sako Ma'arif NU 
Dewan Sako Ma'arif NU adalah badan yang di bentuk oleh Pengurus Sako 
Ma'arif NU dan bertanggungjawab kepada Pengurus Sako. 
Dewan Sako terdiri dari perwakilan pramuka penegak dan pramuka 
pandega di wilayahnya. 
Dewan Sako berfungsi sebagai wadah kaderisasi kepemimpinan dan 
bertugas membantu Pengurus Sako Ma'arif NU dalam mengelola kegiatan 
pramuka penegak dan pramuka pandega. 
Dewan Sako Ma'arif NU terdiri atas Ketua, Sekretaris, Bendahara dan 
beberapa anggota yang berasal dari penegak pandega anggota Sako Ma'arif 


 — 
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NU dan dipilih oleh Pengurus Sako Ma'arif NU. 

Pada hakekatnya fungsi Dewan Sako Ma'arif NU sama dengan Dewan 
Kerja. 

Masa bakti Dewan Sako Ma'arif NU sama dengan masa bakti Sako Ma'arif 
NU yang bersangkutan. 


Pasal 24 
Majelis Pembimbing 

Pada setiap gugus depan dan Sako Ma'arif NU dibentuk majelis 
pembimbing. 
Majelis pembimbing bertugas memberikanbimbinga moral danorganisatoris 
serta memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan kepramukaan. 
Majelis pembimbing terdiri dari unsur: 
a. Pemerintah, 
b. Pengurus NU, 
c. Tokoh masyarakat, dan 
d. Tokoh pramuka. 
Majelis Pembimbing pusat diketuai oleh Ketua Umum PBNU. 
Majelis pembimbingWilayah diketuai oleh ketua PWNU. 
Majelis pembimbing Cabang diketuai oleh ketua PCNU. 
Majelis pembimbing Koordinator Kecamatan diketuai oleh ketua MWCNU. 
Majelis pembimbing gugus depan diketuai oleh seorang kepala sekolah/ 
madrasah. 
Pelaksana tugas ketua majelis pembimbing SAKO MA'ARIF NU adalah 
Ketua LP Ma'arif NU. 


BAB VI 
MUSYAWARAH 


Pasal 25 

Musyawarah Sako Ma'arif NU adalah forum tertinggi dalam Sako Ma'arif NU. 
Musyawarah Sako Ma'arif NU di tingkat pusat diselenggarakan 5 (lima) 
tahun sekali. 

Musyawarah Sako Ma'arif NU di tingkat wilayah diselenggarakan 5 (lima) 
Musyawarah Sako Ma'arif NU di tingkat cabang diselenggarakan 5 (lima) 
tahun sekali. 

Musyawarah Sako Ma'arif NU di tingkat koordinator kecamatan 
diselenggarakan 3 (tiga) tahun sekali. 

Musyawarah Gugus Depan di tingkat gugus depan diselenggarakan 2 (dua) 
tahun sekali. 
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Pasal 26 
Hal-hal Luar Biasa dan Mendesak 


1. Dalam menghadapi hal-hal yang luar biasa, Sako Ma'arif NU dapat 
menyelenggarakan Musyawarah Luar Biasa. 


Dalam menghadapi hal-hal yang mendesak, Sako Ma'arif NU dapat 


meminta persetujuan secara tertulis kepada Sako Ma'arif NU di bawahnya 
setelah berkonsultasi dengan majelis pembimbing. 

3. Persetujuan secara tertulis tersebut diterima jika memenuhi 50Y6 ditambah 
1 dari jumlah suara. 


BAB VII 
ATRIBUT 


Sako Ma'arif NU memiliki atribut berupa: 


P3 MP OTP 


Lambang. 

Pusaka. 

Sandi. 

Bendera. 

Semboyan. 

Pakaian dan adat Sako Ma'arif NU. 

Hyimne pramuka mars Sako Ma'arif NU. 

Pakaian seragam yang sesuai dengan SK Kwarnas No. 174 tahun 2012. 


Pasal 27 
Atribut 
Atribut Sako Ma'arif NU disahkan oleh Kwartir Nasional. 


Pasal 28 
Lambang dan Makna 


1. Lambang Sako Ma'arif NU berbentuk segi lima beraturan dengan panjang 
sisi masing-masing 5 cm. 


aa AS GAN 


Isi lambang Sako Ma'arif NU terdiri atas : 


Satu siluet tunas kelapa berwarna kuning emas 
9 bintang berwarna kuning 

Segilima 

Tali melingkar 

Tulisan SAKO MA'ARIF NU 

Pita putih “ SAKO MA'ARIF NU” 


3. Makna lambang Sako Ma'arif NU 


a. 


Arti Makna 6 macam warna, bermakna rukun iman 
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b. Bintang 9 ( Sembilan) bermakna rasul, sahabat khulafaurrosidin dan 
mazdhab empat, juga dapat merujuk pada wali songo penyebar agama 
di tanah Jawa 

Segi 5 bermakna landasan pramuka adalah Rukun Islam dan Pancasila 

d. Tali dengan disimpul seperti angka 8, melambangkan jalinan 
persaudaraan antar pramuka dan sesama manusia, disimpul seperti 8 
(delapan) melambangkan arah mata angin yang dimaksud adalah satuan 
komunitas pramuka Ma'arif NU harus tahu arah dan tujuan. 

e. Kuning Emas bermakna prestasi, kesuksesan, kemenangan, 
kemakmuran, kemulyaan, kemurnian baik dalam berfikir dan berzikir 
serta berkata dan beramal 

f. Kuning bermakna pada ingatan, imajinasi logis, energy sosial, 
kerjasama, kebahagiaan, kegembiraan, kehangatan, loyalitas, tekanan 
mental, persepsi, pemahaman, kebijaksanaan dalam berakidah 
Ahlussunnah Waljama'ah Annahdliyah 

g. Hitam bermakna pada sebuah keteguhan dalam berpendirian untuk 
mempertahankan agidah. 

h. Hijau bermakna pada sebuah kesuburan, kedamaian dan keihlasan 
dalam beramal dan beribadah. 

i. Putih bermakna kesucian, ketulusan dan keridhoan dalam segala 
tindakan. 

J- Ungu adalah melambangkan kebijaksanaan, rasa hormat, dan wibawa, 
juga dapat dengan mudah menarik perhatian orang. Selalu optimis, 
dalam menghadapi masa depan tidak pernah ragu- ragu, apa yang 
dikerjakan adalah yang terbaik. 


S 


Pasal 29 
Bendera 
1. Bendera Sako Ma'arif NU berbentuk empat persegi panjang berukuran tiga 
banding dua. 
2. Isi bendera terdiri dari: 
a. Lambang Sako Ma'arif NU 
b. Tulisan SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA LEMBAGA 
PENDIDIKAN MA'ARIF NU berwarna putih 
3. Ukuran bendera Sako Ma'arif NU adalah: 
a. Tingkat pusat dan daerah, 150 cm x 225 cm 
b. Tingkat cabang, 90 cm x 135 cm 
c. Tingkat ranting 60 cm x 90 cm 
4. Warna dasar adalah hijau dengan lambang Sako Ma'arif NU di tengah 
tengah bendera dan di bawah lambang Sako Ma'arif NU terdapat tulisan 


—— 
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SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA LEMBAGA PENDIDIKAN 
MA'ARIF NU berwarna putih. 


Pasal 30 
Hymne dan Mars 
1. Hymne Pramuka adalah lagu Satya Darma Pramuka. 
Mars SAKO MA'ARIF NU 


Pasal 31 
Pakaian Seragam 
Anggota Gerakan Pramuka menggunakan pakaian seragam sesuai dengan SK 
Kwarnas beserta tanda-tandanya dan badge Sako Ma'arif NU. 


BAB VIII 
HAK DAN KEWAJIBAN 


Setiap peserta didik berhak: 
a. Mengikuti pendidikan kepramukaan 
b. Menggunakan atribut pramuka 
c. Menggunakan atribut Sako Ma'arif NU 


Pasal 32 
Hak Peserta Didik 
a. Mendapatkan sertifikat dan/atau tanda kecakapan kepramukaan, dan 
b. Mendapatkan perlindungan selama mengikuti kegiatan kepramukaan. 


Pasal 33 
Kewajiban Peserta Didik 
Setiap peserta didik berkewajiban: 
1. Melaksanakan kode kehormatan pramuka 
2. Menjunjung tinggi nila-nilai aswaja 
3. Menjunjung tinggi harkat dan martabat pramuka, dan 
4.  Mematuhi semua persyaratan dan ketentuan pendidikan kepramukaan. 


Pasal 34 
Hak Orangtua Peserta Didik 
Orang tua peserta didik berhak mengawasi penyelenggaraan pendidikan 
kepramukaan dan memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya. 
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Pasal 35 
Kewajiban Orangtua Peserta Didik 
Orangtua peserta didik berkewajiban untuk: 
a. Membimbing, mendukung, dan membantu anak dalam mengikuti 
pendidikan kepramukaan, dan 
b. Membimbing, mendukung, dan membantu satuan pendidikan 
kepramukaan sesuai dengan kemampuan. 


Pasal 36 
Hak Masyarakat 
Masyarakat berhak untuk berperan serta dan memberikan dukungan sumber 
daya dalam kegiatan pendidikan kepramukaan. 


BAB IX 
KEUANGAN DAN KEKAYAAN 


Keuangan Sako Ma'arif NU diperoleh dari: 
a. Turan anggota, 
b. Bantuan majelis pembimbing, dan 
c. Sumbangan masyarakat yang tidak mengikat, 


Pasal 37 

Keuangan 
Bantuan pemerintah pusat/daerah melalui APBN/APBD setiap tahunnya, 
Sumber lain yang tidak bertentangan, baik dengan peraturan perundang- 
undangan maupun dengan Kode Kehormatan Pramuka, dan 
3. Usaha dana, badan usaha yang dimiliki Sako Ma'arif NU. 


bh — 


Pasal 38 
Kekayaan 
Kekayaan Sako Ma'arif NU terdiri dari barang bergerak dan tidak bergerak 
Pengelolaan kekayaan/aset yang tidak bergerak yang dikerjasamakan 
dengan pihak ketiga harus diputuskan melalui rapat pleno pengurus sako 
dan mendapat persetujuan dari majelis pembimbing. 
3. Pengalihan kekayaan/aset Sako Ma'arif NU yang berupa barang tidak bergerak, 
harus diputuskan melalui rapat pleno pengurus Sako Ma'arif NU dengan 
persetujuan ketua majelis pembimbing dan diinformasikan dalam rapat kerja. 


bh — 
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BAB X 
PEMBUBARAN 


Pasal 39 

a. Sako Ma'arif NU hanya dapat dibubarkan oleh Musyawarah Nasional 
Sako Ma'arif NU 

b. Musyawarah Nasional tersebut harus diusulkan oleh sekurang- kurangnya 
2/3 dari jumlah Sako Ma'arif NU wilayah 

c. Musyawarah Nasional untuk membicarakan usul pembubaran Sako Ma'arif 
NU dinyatakan sah jika dihadiri oleh utusan dari sekurang-kurangnya 2/3 
dari jumlah Sako Ma'arif NU wilayah. 

d. Usul pembubaran Sako Ma'arif NU diterima oleh Musyawarah Nasional 
Jika disetujui dengan suara bulat. 

e. Jika Sako Ma'arif NU dibubarkan, maka cara penyelesaian kekayaan milik 
Sako Ma'arif NU ditetapkan oleh Musyawarah Nasional yang memutuskan 
pembubaran itu. 


BAB XI 
ANGGARAN RUMAH TANGGA 


Pasal 40 
a. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Satuan Komunitas Pramuka 
Ma'arif NU ini terdapat pada AD & ART Gerakan Pramuka dari hasil 
Musyawarah Nasional. 
b. Anggaran Rumah Tangga ditetapkan oleh Musyawarah Nasional. 


BAB XII 
PENUTUP 


Pasal 41 
Petunjuk penyelenggaraan Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU 
ini ditetapkan oleh Rapat Kerja Nasional SAKO MAARIF NU yang 
diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 1 September 2019. 


BUKU PANDUAN 
PETUNJUK TATALAKSANA 
ADMINISTRASI DAN PROGRAM KERJA 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA 
MA'ARIF NU 


PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU PBNU 
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PETUNJUK TATALAKSANA 
ADMINISTRASI DAN PROGRAM KERJA 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MA'ARIF NAHDLATUL ULAMA 


BAB I 
PENDAHULUAN 


1. Umum 

a. Pramuka yang tergabung dalam Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif 
NU (Sako Ma'arif NU) adalah wadah pembinaan dan pengembangan 
kaderisasi kepemimpinan di lingkungan Lembaga Pendidikan Ma'arif 
yang beranggotakan pramuka LP Ma'arif NU, Bersifat kolektif dan 
kolegial. Oleh karena itu dukungan administrasi atau tata usaha perlu 
dilaksanakan secara tertata dan tertib namun sederhana. 

b. Pada dasarnya administrasi Sako Ma'arif NU mengacu pada Keputusan 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 041 Tahun 1995 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Administrasi Satuan Pramuka. 


2. Maksud dan Tujuan 
a. Maksud Petunjuk Pelaksanaan Administrasi Sako Ma'arif NU ini 
adalah untuk memberikan pedoman dan arahan teknis bagi pengurus 
dalam menjalankan tugasnya mengelola satuan sekaligus melatih 
dasar-dasar tata usaha kepada anggotanya. 
b. Tujuannya adalah untuk mendorong, mengatur dan menertibkan tata 
usaha pengurus. 


3. Dasar 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2010 tentang 
Gerakan Pramuka 

b. Keputusan Presiden RI Nomor 238 Tahun 1961 tentang Gerakan 
Pramuka 

c. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka 
tahun 2009. 
Pokok-pokok Sistem Administrasi Umum Gerakan Pramuka. 

e. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka nomor 24 Tahun 2009 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Administrasi Satuan Pramuka. 

f.  Jukran Kwarnas No 177 tahun 2012. 
Surat Edaran Pengurus Pusat LP Ma'arif NU Nomor 200/PP/SU/LPM- 


NU/IV/2013 Tentang Pembentukan Sako Pramuka 
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Sistematika 


Petunjuk tata laksana administrasi dan program kerja penyelenggaraan ini 


1. 


diatur dengan tata urut sebagai berikut: 
Pendahuluan 

Pengertian dan Fungsi 
Administrasi Sako Ma'arif NU 
Analisis Kepengurusan 

Rencana Kerja Pengurus 
Penyusunan Laporan 

Inventarisasi 

Penutup 


Pa MP Op 


BAB II 
PENGERTIAN DAN FUNGSI 


Pengertian 
Administrasi Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU selanjutnya disingkat 


“MinSako Ma'arif NU” mencakup dua pengertian administrasi, yaitu: 


a. Administrasi dalam arti luas yaitu pengelolaan satuan yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian 
kegiatan kepramukaan di Pusat. 

b. Administrasi dalam arti sempit adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan proses tulis menulis / ketatausahaan. 

Fungsi 

MinSako Ma'arif NU berfungsi sebagai: 

a. Tolak ukur pembinaan dan pengawasan kegiatan tulis-menulis surat 
(korespondensi) di dalam Sako Ma'arif NU. 

Pedoman pelaksanaan keadministrasian yang bersifat teknis. 

c. Acuan dan pendorong kreativitas anggota dalam tata cara tulis-menulis 

surat. 


BAB III 
ADMINISTRASI SAKO MA'ARIF NU 


Administrasi Sako Ma'arif NU meliputi: 
a. Daftar induk anggota 

b. Program kerja tahunan 

c. Program kerja Sako Ma'arif NU 

d. Daftar hadir pelatihan 
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Daftar hadir rapat 

Catatan pribadi anggota Sako Ma'arif NU 
Buku notulasi rapat 

Buku agenda surat masuk 

Buku agenda surat keluar 

Buku tamu 

Buku inventaris 

Buku ekspedisi 

Buku kegiatan 

Formulir pendaftaran 


"PR MP AN Hn 


Bentuk Surat 

a. Bentuk surat adalah pola atau patron sebuah surat yang ditentukan oleh 
letak (layout) bagian-bagian surat. 

b. Bentuk yang digunakan dalam penulisan surat MinSako Ma'arif 
NU adalah Bentuk Resmi Indonesia Baru (New Official Style) 

c. Jenis Kertas 
Jenis kertas yang digunakan dalam pembuatan surat adalah kertas 
HVS (houtvrij schrift) 70-80 gram. Kecuali surat-surat khusus seperti 
ucapan selamat, sertifikat dan lain-lain. 

d. Warna kertas, tinta dan font 
a. Warna kertas yang digunakan adalah putih. Kecuali surat-surat 

khusus seperti ucapan selamat, sertifikat dan lain-lain. 

b. Warna tinta yang digunakan untuk penulisan adalah hitam. 
c. Font surat adalah fimes new roman ukuran 12 spasi 1. 


e. Amplop dan Lipatan Surat 
a. Amplop yang digunakan sebenarnya disesuaikan dengan 
keperluan. Yang biasa digunakan adalah sebagai berikut: Sampul 
Rekat Silang Tutup (opened), Sampul Surat Bisnis (commercial). 
b. Lipatan yang biasa digunakan adalah: Lipatan Ganda Sejajar 
(parallel Double Fold) dan Lipatan Tunggal (Single Fold) 


f. Ukuran kertas 
Ukuran kertas yang dipakai adalah: 
a. Kertas folio/ F4 (21 x 33 cm) 
b. Kertas Guarto (21 x 28 cm atau 29,7 cm — A4) 
c. Untuk menulis memo dan nota digunakan kertas setengah folio 
atau setengah Ouarto (21 x 16 cm atau 21 x 14 cm) 
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g. Bagian Surat 
Setiap surat terdiri atas bagian-bagian surat. Dari gabungan-gabungan 
itulah terbentuk sebuah surat. Penempatan bagian-bagian surat pada 
posisi tertentu akan membentuk model (style) yang tertentu pula. 
Bagian-bagian tersebut adalah: 
(1) Kepala surat (Kop) 
a. Pada kepala surat terdapat hal-hal yang merupakan identitas 
organisasi, yaitu: 
a) Nama organisasi 
b) Alamat sanggar 
c) Nomor telepon 
d) Nomor faksimili 
e) Nomor kode pos 
f) Alamat e-mail/ website 
g) Lambang (logo) 
b. Kop tersebut terdiri dari: Kop Sako Ma'arif NU dan Kop 
Sangga Kerja Kegiatan. 
Kop sangga kerja disesuaikan dengan nama kegiatannya. 
d. Kop tersebut diatas dibuat untuk memper mudah pengarsipan 
surat keluar. 


S 


(2) Nomor surat 
Cara penomoran surat yang digunakan dalam inter Sako Ma'arif 
NU adalah sebagai berikut: 
1. No./Kode Sako Pusat/Wilayah/Cabang/A-1/bulan/tahun 
(Ketua dan Sekretaris Sako) 
2. No./Kode Sako Pusat/Wilayah/Cabang/A-2/bulan/tahun 
(Ketua Sekretaris dan Majelis Pembina Sako) 
3. No../Kode Sako Pusat/Wilayah/Cabang/Panitia/bulan/tahun 
(Ketua Panitia, Sekretaris Panitia, Ketua Sako dan Ketua 
Majelis Pembina) 


(3) Lampiran 
a. Disamping disebutkan di dalam notasi lampiran, lampiran 
juga harus disebutkan dalam isi surat. 
b. Penulisan satuan dapat dinyatakan dengan: lembar, eksemplar 
atau bendel 
c. Penulisan lampiran tidak boleh disingkat (lamp.) 


(4) Hal/Perihal 
a. Bila perihal ditulis dengan huruf biasa (gabungan huruf kapital 
dan huruf kecil/ lowercase), maka huruf awal setiap kata depan 
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atau kata penghubung harus ditulis dengan huruf kecil. 
b. Pada akhir perihal tidak diberi tanda titik. 


(5) Alamat tujuan 

a. Alamat surat tidak wajib diawali dengan kepada dan 
sejenisnya. 

b. Penulisan yang terhormat (Yth. atau kepada) —sebagai 
penghalus- tidak wajib digunakan. 

c. Pemakaian Yth. Hanya ditujukan untuk orang, sedangkan 
“kepada” ditujukan untuk organisasi atau lembaga. 

d. Pedoman penulisan alamat surat: 


1) Kepada perseorangan 
Yth. Sdr. Kusuma Atmaja 
Jln. Jend. A. Yani No. 17 
Surabaya 60237 

2) Kepada Pejabat Pemerintah 
Yth. Kepala Studio RRI Jakarta 
Jln. Merdeka Barat 4 — 5 
Jakarta 10110 

3) Kepada Organisasi/perusahaan 
PT Astra-Graphia 
d.a. Wisma Surya 
Jln. Pahlawan No. 135 
Palembang 24611 
Sumatera Selatan 

4) Kepada Pemasang Iklan 
Yth. Pemasang Iklan 
Harian Kompas (Kode: S-10) 
d.a. Palmerah Selatan 86 
Jakarta 11480 

5) Alamat yang memakai u.p. (untuk perhatian) 
Yth. Direksi Perum Astek 
u.p. Bapak Suratno, S.H. 
Jln. Letjen Suprapto 139 
Jakarta Pusat 10530 


(6) Salam pembuka 


a. Hanya dipakai dalam surat berperihal. Gunanya agar surat 
tidak terasa kaku. 
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Salam pembuka selalu diawali dengan: 

Assalamualaikum Wr. Wb., 

Salam Pramuka, Salam silaturrohim kami sampaikan semoga 
kita selalu dalam perlindungan dan pertolongan Allah SWT 
sehingga dapat menjalankan aktifitas keseharian dengan 
baik. 


(7) Isi surat 
Isi surat yang paling ideal adalah yang terdiri atas tiga macam 
alinea, yaitu alinea pembuka, alinea transisi dan alinea penutup. 


(8) Salam penutup 
Salam penutup berfungsi sebagai ungkapan hormat atau akrab 
terhadap penerima surat. Salam penutup sebagai mana berikut: 
Wallahul Muwafig Ilaa Agwamithorig 
Wassalamualaikum Wr. Wb., 


(9) Nama organisasi yang mengeluarkan surat 


a. 


Penulisan nama organisasi digunakan apabila penulisan 
surat lebih dari satu lembar kertas. Dalam lembar ke 2 tanpa 
menggunakan Kop Surat. 

Apabila bidang atau SubBidang mengeluarkan surat, maka 
cukup menuliskan Bidang atau Subbidang tersebut. 


(J0) Tanda tangan dan nama penanggung jawab 


a. 


Penulisan nama harus diikuti Nomor Tanda Anggota (NTA) 
Pimpinan cabang NTA-kode wil. kode cab. tgl. no peserta 
13011402720001 
Penanda tanganan surat dapat dilakukan oleh: 
1) Ka. Mabi Sako, jika surat tersebut adalah : 
1. Surat Keputusan Kepengurusan 
2. Surat Pendelegasian tingkat wilayah keatas 
3. Surat Permohonan Sumbangan untuk kegiatan tingkat 
wilayah keatas 
4. Surat untuk ekstern lainnya yang sederajat atau lebih 
tinggi contoh: dispensasi mengajar. 
2) Pengurus Sako, jika surat tersebut adalah : 
1. Surat Keputusan sangga kerja kegiatan 
2. Surat Pendelegasian 
3. Surat Permohonan Sumbangan 
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4. Surat untuk ekstern lainnya yang sederajat atau lebih 
tinggi 
3) Ketua Sangga Kerja, Sekretaris sangga kerja dengan 
mengetahui Mabi Sako Ma'arif NU, jika surat tersebut 
adalah surat kegiatan yang dikeluarkan oleh sangga kerja/ 
Panitia. 


(J1) Tembusan 
Digunakan apabila ada pihak ketiga yang ada keterkaitannya 
dengan surat tersebut, 


(J2) Stempel 
a. Penggunaan stempel berdasarkan penanda tangan atau 
penanggungjawab yang dicantumkan dalam surat. 
b. Warna stempel yang digunakan adalah ungu. 


BAB IV 
ANALISIS SAKO MA'ARIF NU 


Peluang 

a. Sebagai wadah pembinaan dan pengembangan Pramuka di lingkungan 
LP Ma'arif NU. 

b. Terbukanya kesempatan dalam membina hubungan kerjasama dengan 

Instansi/ Lembaga negeri maupun swasta. 

Adanya bakti kepramukaan kepada masyarakat. 

Pembentukan dan pembinaan potensidiri. 

e. Penerapan IPTEK dalam proses pembinaan dan proses pengembangan 
anggota Sako Ma'arif NU. 

f. Faslitas penunjang kegiatan yang memadai 


ae 


Tantangan 

a. Menurunnya minat dalam mengikuti kegiatan Kepramukaan. 

b. Banyaknya organisasi dan kegiatan diluar Gerakan Pramuka yang 
lebih menarik. 

c. Adanya dampak negaif dalam kebudayaan dan moralitas di era 
globalisasi 
Anggapan masyarakat bahwa pramuka hanya bisa tepuk dan nyanyi 

e. Dari urain di atas perlu kami berikan refleksi terhadap organisasi Sako 
Ma'arif NU yang akan datang, yaitu: 


21 NN 


- Pedoman Pelaksanaan Sako Ma'arif NU - 


1) Mengedepankan proses pembinaan Pramuka Pandega yang efektif 
dan efisien 

2) Meningkatkan kinerja anggota. 

3) Meningkatkan intensitas latihan bina 

4) Meningkatkan dan memfasilitasi potensi diri anggota 

5) Memfungsikan fasilitas untuk meningkatkan potensi diri anggota. 
6) Menambahkan call center 


BAB V 
PROGRAM KERJA 


Uraian pelaksanaan rencana kerja Sako Ma'arif NU masa bakti, adalah 


sebagai berikut : 


Program Kegiatan 


paten Pn es NN Di LAI 
Ae De (EN DAS DA KE 
KMLo— NOT 
IKbo—o ANTO To 
go AP 
Trampil IPergamanas3 oo To 


Aneeotamuda (erwimanas3 ——””| oo” WN | | | 
UJelajah/Napak Tilaswali |” |” |” ON | 


Administrasi Turba Pembinaan Pembina | V | | | 
di PC 
Penataan seragam pramuka 
sesuai SK Kwarnas 
Peresmian dan pelantikan | ' 
SAKO PW 


Pembentukan SAKOdipC |Vo” |” ||” | 


Penjadwalan peresmian | 
SAKO di PC 
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BAB VI 
PENYUSUNAN LAPORAN 


Laporan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban tertulis, yang 
berfungsi sebagai sumber informasi dalam hal mengetahui hasil yang 
dicapai dan pengambilan keputusan selanjutnya. 
Laporan pertanggungjawaban disusun dalam bentuk naskah. Adapun 
sistematikanya sebagai berikut: 
a. Sangga Kerja/Panitia 
I. Pendahuluan 
Dasar pembuatan laporan 
Maksud dan tujuan 
Waktu danTempat 
Garis besar kegiatan yang dilaporkan 
Isi laporan (rincian laporan secara kronologis) 
Pelaksana dan peserta 
Inventarisasi 
Tingkat keberhasilan 
Kelemahan/hambatan pelaksanaan tugas 
Evaluasi 
Penutup 
II. Laporan administrasi kegiatan 
INI. Laporan keuangan 
IV. Lampiran-lampiran 


Fa MP App 


b. Laporan pendelegasian 
I. Pendahuluan 


a. Dasar pembuatan laporan 
b. Maksud dan tujuan 

c. Pelaksanaan kegiatan 

d. Nilai positif 

e. Kelemahan 

f. Penutup 


II. 'Lampiran-lampiran 
a. Materi-materi 
b. Surat-surat 
c. Laporan keuangan 
d. Foto kegiatan 
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BAB VII 
INVENTARISASI 


1. Inventarisasi adalah usaha pendataan kekayaan Sako Ma'arif NU . 
2. Kode penomoran yang digunakan adalah sebagai berikut: 


a. KodeALA : Berkas — berkas atau LPJ kegiatan 

b. KodeA.C : Cindera mata / kenang-kenangan 

c. KodeA.S : Buku-buku untuk Siaga 

d. KodeA.P : Buku-buku untuk Penggalang 

e. KodeA.T : Buku-buku untuk Penegak 

f. KodeA.D : Buku-buku untuk Pandega 

g. KodeA.E : Buku-buku untuk PengetahuanPramukaUmum 

h. Kode A.K : Buku-buku bertemakan kesehatan 

i. KodeA.M : Buku-buku AD ART, UU Gerakan Pramuka, dan PP 


gerakan pramuka 

Kode A.N : Buku-buku ke administrasian gugus depan. 
k. KodeA.U : Buku-buku umum 

Kode AJ : Buku-buku majalah 


—. 


PA 


BAB VIII 
PENUTUP 


1. Masa Peralihan 

Seluruh komponen Pengurus diberikan kesempatan selama 1 (satu) bulan 
untuk mengadakan penyesuaian dengan Petunjuk Penyelenggaraan ini dalam 
masa peralihan sejak tanggal ditetapkannya petunjuk penyelenggaraan ini. 


2. Lain-lain 

Hal lain yang belum diatur dalam petunjuk penyelenggaraan ini akan 
diatur kemudian oleh pengurus dengan mempertimbangkan masukan anggota 
dan tetap memperhatikan perkembangan zaman dan kebutuhan pramuka yang 
tergabung dalam Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU. 


BUKU PANDUAN 
ORGANISASI DAN TATA KERJA 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA 
MA'ARIF NU 


PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU PBNU 
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ORGANISASI DAN TATA KERJA 


SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MA'ARIF NU 


BABI 
PENDAHULUAN 


1. Umum 


a. 


Gerakan Pramuka dilingkungan lembaga pendidikan Ma'arif NU 
memberi kesempatan kepada para Pramuka yang tergabung dalam 
Sako Ma'arif NU untuk membina diri menjadi kader pemimpin, baik 
di lingkungan Gugus Depan Sako Ma'arif NU maupun lingkungan di 
luar Gugus Depan. 

Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU disingkat Sako Ma'arif NU 
adalah wadah pembinaan dan pengembangan kaderisasi kepemimpinan 
di lingkungan Gerakan Pramuka Pangkalan di lembaga Ma'arif NU 
yang beranggotakan Pramuka Putera dan Puteri, Bersifat kolektif dan 
kolegial. 

Kolektif mengandung arti bahwa keputusan dan kebijakan di dalam 
Sako Ma'arif NU adalah keputusan atau kebijakan organisasi Sako 
Ma'arif NU yang dilakukan secara bersama atau secara gabungan. 
Kolegial mengandung arti bahwa segala pelaksanaan tugas pokok, 
kebijakan dan tanggungjawab dalam prosesnya didalam Sako Ma'arif 
NU dilaksanakan dalam suasana kekeluargaan. 

Pengurus Sako Ma'arif NU terdiri atas Pengurus Sako Ma'arif NU dan 
Pengurus Mabi Sako Ma'arif NU untuk mengelola Sako Ma'arif NU. 
Untuk keseragaman dalam pengelolaan organisasi Sako Ma'arif NU, 
diperlukan adanya Petunjuk Organisasi dan Tata Kerja Sako Ma'arif 
NU yang ditetapkan dalam Mukernas Sako Ma'arif NU sebagai 
pedoman yang berlaku. 


2. Maksud dan Tujuan 


a. Petunjuk ini dimaksudkan untuk digunakan sebagai dasar/pedoman 
dalam mengatur organisasi, tugas, dan tata kerja Sako Ma'arif NU. 
b. Tujuannya adalah untuk menjamin adanya keselarasan, kelancaran, 
dan kesinambungan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab 
Sako Ma'arif NU. 
3. Dasar 
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2010 tentang 


—— 


Gerakan Pramuka 


- Organisasi dan Tata Kerja - 


b. Keputusan Presiden RI Nomor 238 Tahun 1961 tentang Gerakan 
Pramuka 

c. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka. 

d. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 231 Tahun 2007 
tentang Petunjuk Penyelenggaraan Gugus depan Gerakan Pramuka. 

e. Petunjuk Penyelenggaraan Satuan Komunitas Nomor: 177 tahun 2012 

f. Surat Edaran Pengurus Pusat LP Ma'arif NU NU Nomor 200/PP/SU/ 
LPM-NU/IV/2013 Tentang Pembentukan Sako Pramuka Ma'arif NU. 

Sistematika 

Organisasi dan tata kerja penyelenggaraan ini diatur dengan tata urut 

sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

b. Tugas Pokok, Fungsi, dan Tanggungjawab Pengurus Sako Ma'arif 
NU 

c. Organisasi dan Masa Bakti 

d. Administrasi, Pendapatan dan Kekayaan 

e. Keanggotaan 

f. Kepengurusan 

8g. Musyawarah Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU 

h. Pembagian Tugas, Fungsi dan Mekanisme Bidang 

i. Tugas dan Fungsi Pengurus Sako Ma'arif NU dan Mabi Sako Ma'arif 
NU 

J- Panitia kegiatan 

k. Formatur 

Il.  Rapat-rapat 

m. Pendelegasian 

n. Job Spesifikasi dan Job Deskripsi Pengurus Sako Ma'arif NU 

Oo. Penutup 

BAB II 
TUGAS POKOK, FUNGSI, DAN TANGGUNGJAWAB 
PENGURUS SAKO MA'ARIF NU 

Tugas Pokok 

a. Melaksanakan Keputusan Musyawarah Sako Ma'arif NU 

b. Merancang program kegiatan 

c. Mengurus dan mengatur kegiatan 

d. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 

e. Melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada Mabi Sako Ma'arif NU 


f. 
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Menyelenggarakan Musyawarah Sako Ma'arif NU 


2. Fungsi 
Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut diatas, Pengurus Sako Ma'arif 
NU berfungsi sebagai penanggungjawab penyelenggaraan manajemen 
kegiatan: 


a. 


b. 


Penyusunan perencanaan dan pengelolaan sumber daya informasi, 
perumusan kebijakan dan pelaporan kegiatan. 

Pengembangan dan pembinaan pendidikan kepramukaan Sako Ma'arif 
NU bagi anggota serta pengabdian kepada masyarakat. 

Pengelolaan personil, logistik, keuangan, usaha dana dan aset milik 
Sako Ma'arif NU serta pembinaan organisasi. 

Pengelolaan hubungan dengan lembaga pemerintah, swasta dan 
masyarakat. 


3. Tanggung jawab 
Pengurus Sako Ma'arif NU bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas 
pokok Sako Ma'arif NU kepada Musyawarah Sako Ma'arif NU dan Mabi 
Sako Ma'arif NU 


BAB III 
ORGANISASI DAN MASA BAKTI 


1. Organisasi 


a. 


b. 


Di dalam Sako Ma'arif NU terdiri dari PenSako Ma'arif NU dan Mabi 
Sako Ma'arif NU. 

Sako Ma'arif NU adalah satu-satunya organisasi kaderisasi kepemimpinan 
bagi Pramuka dilingkungan pendidikan Ma'arif NU. 


2. Masa Bakti 


a. 


b. 


Masa Bakti adalah kurun waktu berlangsungnya suatu kepengurusan 
Sako Ma'arif NU dalam melaksanakan tugasnya. 

Masa bakti pengurus Sako Ma'arif NU sesuai dengan masa bhakti 
kepengurusan Ma'arif NU yang bersangkutan 

Selama belum terbentuk dan disahkannya pengurus yang baru, maka 
pengurus Sako Ma'arif NU domisioner tetap melaksanakan tugasnya. 
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BAB IV 
ADMINISTRASI, PENDAPATAN DAN KEKAYAAN 


1. Administrasi 


a. 


Sebagai organisasi kader kepemimpinan Sako Ma'arif NU, maka 
sistem administrasi Sako Ma'arif NU mengikuti sistem administrasi 
Lembaga Pendidikan Ma'arif NU. 

Sistem administrasi gugus depan dijelaskan oleh Keputusan Kwartir 

Nasional Gerakan Pramuka Nomor 041 Tahun 1995 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Administrasi Satuan Gerakan Pramuka. 

Sistem administrasi Sako Ma'arif NU diadakan guna menunjang 

aktifitas Sako Ma'arif NU, meliputi: 

1) Pengarsipan surat menyurat yang berkaitan dengan Sako Ma'arif 
NU 

2) Komunikasi dan informasi Sako Ma'arif NU dengan Pengurus 
Ma'arif NU dan Kwartir. 

3) Ketentuan-ketentuan administrasi yang bersifat teknis akan diatur 
dalam petunjuk Penyelenggaraan Administrasi Sako Ma'arif NU 
atau panduan lain. 

4) Petunjuk penyelenggaraan atau panduan itu tidak boleh 
bertentangan dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga NU. 


2. Pendapatan 


a. 


b. 


Keuangan 

1) Keuangan diperoleh, dikelola dan dipertanggungjawabkan oleh 
Sako Ma'arif NU dalam menjalankan fungsi dan tugas pokoknya. 

2) Sumber Keuangan: 
(J) Dana Penunjang Pendidikan 
(2) Usaha dana pengurus Sako Ma'arif NU 

3) Sumber dana yang berasal dari luar harus sepengetahuan PenSako 
Ma'arif NU. 

Usaha Dana 

1) Pengurus Sako Ma'arif NU dapat membuat badan usaha tetap 
antara lain: usaha fasilitas jasa, kedai pramuka dan lain-lain 

2) Usaha dapat dilakukan dengan memberdayakan fasilitas yang dimiliki 
Sako Ma'arif NU dan secara berkala menyampaikan laporan. 

3) Badan usaha tersebut bertanggungjawab kepada PenSako Ma'arif 
NU dan Mabi Sako Ma'arif NU. 
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c. Pengelolaan 

1) Dana yang diperoleh, dikelola oleh pengurus Sako Ma'arif NU 
sesuai dengan sistem yang berlaku. 

2) Dalam pengelolaan dana kegiatan, pengurus Sako Ma'arif NU 
senantiasa melakukan koordinasi dan konsultasi dengan Lembaga 
Pendidikan Ma'arif NU. 

d. Pertanggungjawaban 

Pertanggungjawaban pengelolaan dana disusun oleh Pengurus Sako 

Ma'arif NU dan disampaikan pada waktu MuSako Ma'arif NU dengan 

memberikan tembusan kepada Lembaga Pendidikan Ma'arif NU. 


BAB V 
KEANGGOTAAN 


Anggota Sako Ma'arif NU 

Anggota Sako Ma'arif NU adalah Pramuka yang berada di lingkungan 
lembaga Ma'arif NU 

Anggota Sako Ma'arif NUterdiri dari: 

a. Anggota Muda 

b. Dewasa Muda 

c. Anggota Dewasa dan 

d. Anggota Kehormatan 

Anggota Muda terdiri dari: 

a. Peserta didik tingkat siaga (usia 7-10 th) 

b. Peserta didik tingkat penggalang 

c. Peserta didik tingkat penegak 

Anggota Dewasa Muda 

Anggota dewasa muda adalah Pramuka Pandega yaitu anggota 
Gerakan Pramuka yang berusia 21 sampai dengan 25 Tahun dan belum 
menikah. Pandega merupakan anggota Racana (Gerakan Pramuka yang 
diselenggarakan di tingkat Perguruan Tinggi di lingkungan Ma'arif NU / 
Perguruan Tinggi NU) 

Anggota Dewasa terdiri dari: 

Pengurus Sako Ma'arif NU. 

Pembina Satuan Sako Ma'arif NU Pembina Pramuka. 

Pelatih Pembina Pramuka. 

Pembina Profesional. 

Pamong Sako dan Instruktur Sako. 

Pengurus Sako. 

Andalan. 
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h. Anggota Majelis Pembimbing 

Anggota Kehormatan terdiri dari 

a. Orang yang berjasa pada Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU. 
b. Simpatisan Gerakan Pramuka 


BAB VI 
KEPENGURUSAN 


Pengurus 
a. Susunan Pengurus Sako Ma'arif NU terdiri dari Pengurus Sako Ma'arif 
NU dan Mabi Sako Ma'arif NU 
b. Komposisi pengurus dalam Pengurus Sako Ma'arif NU disusun 
berdasarkan kondisi satuan anggota Sako Ma'arif NU. 
c. Jumlah anggota Pengurus Sako Ma'arif NU disesuaikan keputusan 
MuSako Ma'arif NU 
d. Pengurus Sako Ma'arif NU terdiri atas: 
1) Pengurus Sako Ma'arif NU 
1) Seorang ketua Sako Ma'arif NU 
2) Seorang Sekretaris 
3) Seorang Bendahara 
4) Ketua Bidang 
2) Majelis Pembimbing Sako Ma'arif NU sekurang-kurangnya 
terdiri atas: 
1) Ketua Pembimbing Sako Ma'arif NU 
2) Seorang Sekretaris 
3) Anggota 
Pengurus Sako Ma'arif NU tersebut dipilih oleh para anggota Sako 
Ma'arif NU di dalam MuSako Ma'arif NU oleh Tim Formatur 
Pembidangan 
a. Pembidangan adalah pembagian tugas yang dilakukan sebagai upaya 
memperlancar pelaksanaan tugas pokok Pengurus Sako Ma'arif NU. 
b. Pembidangan dalam Pengurus Sako Ma'arif NU diatur sebagai berikut 


1) Bidang Kegiatan Kepramukaan (Giat Ops) 
2) Bidang Kajian Kepramukaan (Teknik Kepramukaan) 
3) Bidang Pengabdian Masyarakat / kursus (Humas dan Infokom) 
4) Bidang Penelitian Evaluasi dan Pengembangan (Litevbang) 

c. Pengurus Sako Ma'arif NU dapat membentuk Sub Bidang Pelaksana 
Kegiatan dengan tujuan memberi kesempatan kepada anggota untuk 
memperdalam keterampilan khusus. 
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BAB VII 
RAKOR SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MA'ARIF NU 


Pengertian 


a. 


Rapat koordinasi Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU adalah 
suatu forum atau tempat pertemuan bagi pengurus Sako Ma'arif NU 
sebagai wahana bermusyawarah untuk menampung aspirasi anggota 
dan pengurus Sako Ma'arif NU disetiap tingkatan LP Ma'arif NU. 


b. Hasil Musyawarah Sako Ma'arif NU selanjutnya disebut Keputusan 
Rapat koordinasi Sako Ma'arif NU merupakan Pedoman bagi anggota 
Sako Ma'arif NU dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 

Kedudukan 


Rakor Sako Ma'arif NU adalah forum tertinggi satuan pramuka di 
lingkungan LP Ma'arif NU 


Jenis Rakor Ma'arif 


a. Rakor Sako Ma'arif NU 
Rapat koordinasi Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU adalah 
Musyawarah Pramuka Ma'arif NU yang diselenggarakan disetiap 
tingkatan LP Ma'arif NU. 

b. Rakor Sako Ma'arif NULuar Biasa 
Rapat koordinasi Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU luar biasa 
adalah Rapat mengkondisikan / mengkoordinasikan di tingkat lembaga 
pendidikan Ma'arif NU, karena ada hal-hal yang bersifat khusus. 

Waktu Pelaksanaan 


Rakor Sako Ma'arif NU diselenggarakan setelah pengurus Ma'arif baru 
dilantik dan setelah Pengurus Sako dipilih menyusun pengurus Sako baru. 


Penyelenggara 
Penyelenggara adalah Pengurus Sako Ma'arif NU 


Peserta 
Peserta Rakor Sako Ma'arif NU terdiri atas: 


a. 


b. 
c. 
d 


Pengurus Sako Ma'arif NU 

Mabi Sako Ma'arif 

Pengurus Sako Ma'arif NU jenjang di bawahnya 
Pembina gugus depan Sako (Sako Ma'arif NU Cabang) 
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Hak Bicara dan Mengeluarkan Pendapat 

a. Hak mengeluarkan pendapat adalah hak yang dimiliki masing-masing 
peserta untuk menyampaikan usul, saran dan pendapat mengeluarkan 
gagasan ide ide serta pandangan untuk kemajuan Sako. 

b. Hak bicara adalah hak yang dimiliki setiap peserta. 

c. Hal-hal lain berkenaan dengan mekanisme pengambilan keputusan 
harus mencakup beberapahal yaitu moderat, adil, toleran, keseimbangan 
dan amar makruf nahi anil munkar 


Pimpinan Rakor Sako Ma'arif NU 

a. Rakor Sako Ma'arif NU dipimpin oleh Ketua Sako, sekretaris dan 
unsur Mabi 

b. Hal-hal lain yang berkenaan dengan Rakor diatur dalam tata tertib 
Rakor Sako Ma'arif 


Acara Rakor Sako Ma'arif NU 

Acara Pokok Rakor Sako Ma'arif NU adalah: 

1) Merencanakan program kerja pengurus baru dan tugas rencana kerja 
selama masa bakti. 

2) Evaluasi program kegiatan Pramuka Sako Ma'arif NU sebelumnya. 

3) Perumusan program untuk rencana kerja masa bakti berikutnya. 


. Pengambilan Keputusan 

a. Pengambilan keputusan adalah proses penetapan atas alternatif yang 
ada untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan 
rakor Sako Ma'arif NU sehingga didapat tebaik. 

b. Setiap pengambilan keputusan sedapat-dapatnya diperoleh melalui 
musyawarah untuk mufakat. 

c. Apabila keputusan tidak dapat tercapai melalui musyawarah maka 
keputusan diperoleh melalui lobying, jika tidak di peroleh keputusan 
maka di lakukan foting. 


BAB VIII 
PEMBAGIAN TUGAS, FUNGSI DAN MEKANISME BIDANG 


Pembagian tugas merupakan pembagian pekerjaan berdasarkan kedudukan 
anggota dalam kepengurusan Pengurus Sako Ma'arif NU 
Pembagian tugas dan fungsi diatur sebagai berikut: 
a. Pengurus Sako 
1) Ketua Penurus Sako bertugas: 
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a) Memimpin rencana sesuai masa baktinya. 

b) Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Sako Ma'arif NU. 

c) Menentukan kebijakan pelaksanaan keputusan rakor Sako 
Ma'arif NU dan pelaksanaan kegiatan kepramukaan yang 
ditetapkan dalam Rencana Kerja dan Program Kerja Sako 
Ma'arif NU 

d) Pengambil keputusan dalam menentukan kebijakan Sako 
Ma'arif NU 


b. Sekretaris 

1) Sekretaris Pengurus Sako Ma'arif NU disingkat Sekretaris Sako 
Ma'arif NU, bertugas menyelenggarakan ketatalaksanaan serta 
administrasi organisasi terhadap seluruh unsur di dalam Sako 
Ma'arif NU. 

2) Sekretaris mempunyai tugas sebagai berikut: 
a) Penyaji gagasan dan materi untuk PenSako Ma'arif NU 
b) Kordinator penyusunan program kerja 
c) Bertindak sebagai Notulis dalam rapat Sako Ma'arif NU 
d) Bertindak sebagai wakil PenSako Ma'arif NU apabila 

berhalangan 

3) Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris bertanggungjawab 

kepada PenSako Ma'arif NU. 


c. Bendahara 
1) Bendahara Penguruas Sako Ma'arif NU disingkat Bendahara 
Sako Ma'arif NU bertugas membuat kebijakan umum tentang 
pengelolaan keuangan Sako Ma'arif NU. 
2) Bendahara mempunyai tugas sebagai berikut: 
a) Mencairkan dana atas persetujuan atau surat perintah 
pengambilan uang dari PenSako Ma'arif NU. 
b) Mengaatur sirkulasi keuangan atas sepengetahuan PenSako 
Ma'arif NU. 
c) Membimbing bendahara dalam kepanitian. 
3) Dalam melaksanakan tugasnya, bendahara bertanggung-jawab 
kepada PenSako Ma'arif NU 


d. Bidang Kegiatan Kepramukaan (Giat Ops) 


1) Memikirkan, merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan 
yang merupakan kegiatan kepramukaan dalam upaya peningkatan 
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mutu kegiatan kepramukaan. 
2) Bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan Kepramukaan. 
3) Bertanggungjawab kepada PenSako Ma'arif NU 


e. Bidang Kajian Kepramukaan (Teknik Kepramukaan) 

1) Memikirkan, merencanakan dan mengorganisasikan kebijakan 
pembinaan dan pengembangan Sako Ma'arif NU secara 
konsepsional. 

2) Memberikan pertimbangan dan masukan kepada PenSako Ma'arif 
NU dalam pengembangan pelaksanaan suatu peraturan mengenai 
Sako Ma'arif NU. 

3) Bertanggungjawab kepada PenSako Ma'arif NU. 


f. Bidang Pengabdian Masyarakat / Kursus (Humas dan Infokom) 

1) Melaksanakan kegiatan berbasis masyarakat dan peningkatan citra 
Gerakan Pramuka. 

2) Menjalin hubungan baik antar Pramuka berbasis Sako Ma'arif 
NU. 

3) Memfasilitasi informasi berbasis IT 

4) Bersama Kwarda melakukan hubungan kerjasama dengan pihak 
lain berkaitan dengan kegiatan Pramuka di luar Gerakan Pramuka. 

5) Bertanggungjawab kepada PenSako Ma'arif NU 


g. Bidang Penelitian Evaluasi dan Pengembangan (Litevbang) 

1) Memikirkan, merencanakan dan mengorganisasikan evaluasi 
atas kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya peningkatan mutu, 
pembinaan Pramuka Sako Ma'arif NU 

2) Bertanggungjawab atas kegiatan pendidikan dan pelatihan serta 
pelaksanaan kegiatan pengembangan. 

3) Mempublikasikan kegiatan Sako Ma'arif NU kepada masyarakat 
luas. 

4) Bertanggungjawab kepada PenSako Ma'arif NU 


BAB IX 
TUGAS DAN FUNGSI PENSAKO MA'ARIF NU DAN MABI SAKO 
MA'ARIF NU 


Tugas dan fungsi PenSako Ma'arif NU dan Majelis Pembimbing Sako Ma'arif 


NU telah dijelaskan dan diatur dalam: 
1. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 225 Tahun 2007 
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Tentang Petunjuk Penyelenggaraan Majelis Pembimbing Gerakan 
Pramuka. 
2. Petunjuk Penyelenggaraan Satuan Komunitas Nomor: 177 tahun 2012 


BAB X 
PANITIA KEGIATAN 


1. Panitia Kegiatan 
Panitia Kegiatan adalah perorangan yang terdiri dari beberapa Pengurus 
Sako Ma'arif NU yang bertugas untuk melaksanaan kegiatan. 

2. Kepanitian dikukuhkan dengan Surat Keputusan PenSako Ma'arif NU 

3. Kepanitian berkewajiban menyusun laporan pertanggungjawaban dan 
melaporkannya didalam rapat bidang maksimal 1 (satu bulan) setelah 
kegiatan selesai. 


BAB XI 
FORMATUR 


1. Pengertian. 
Formatur adalah Ketua Pengurus LP Ma'arif NU dan PenSako yang dipilih 
pengurus LP Ma'arif NU dan berhak dan berkewajiban untuk memilih 
anggota pengurus. 

2. Anggota Formatur terdiri dari: 
a. Ketua Pengurus Sako Ma'arif NU yang dipilih 
b. Mabi Sako Ma'arif NU 
c. Tiga orang dari pengurus LP Ma'arif NU yang membidangi Pramuka. 


Tugas dan Masa Tugas 

a. Formatur bertugas untuk: 
1) Memilih anggota Pengurus Sako Ma'arif NU. 
2) Menyusun kepengurusan Sako Ma'arif NU. 

b. Masa tugas formatur menyusun kepengurusan Selama 2 minggu dari 
dipilihnya Pengurus Sako Ma'arif NU. 

c.  Formatur bertanggung jawab kepada Mabi Sako Ma'arif NU. 


BAB XII 
RAPAT-RAPAT 
1. Rapat-rapat 
a. Pengertian 
Rapat adalah pertemuan yang diselenggarakan oleh Pengurus untuk 


—— 
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membahas hal-hal yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas pokok 
Sako Ma'arif NU. 
b. Jenis Rapat 

1) Rapat Pleno / Rapat Koordinasi 
Rapat pleno / Rapat Koordinasi merupakan forum tertinggi di 
dalam Sako Ma'arif NU dalam pengambilan keputusan untuk 
merumuskan kebijakan yang akan diambil dihadiri oleh Pengurus 
/ anggota Sako Ma'arif NU. 

2) Rapat Dewan Harian 
Rapat internal Pengurus untuk membahas hal-hal tertentu. 

3) Rapat Bidang 
Rapat bidang adalah rapat yang dilaksanakan oleh anggota bidang 
untuk menjabarkan kebijakan Pengurus sesuai dengan bidangnya. 
Termasuk dalam kategori ini adalah rapat pembentukan panitia 
kegiatan. 

4) Rapat Koordinasi dan Konsultasi 
Rapat koordinasi dan konsultasi dilaksanakan oleh pengurus untuk 
membahas hal-hal yang mendukung pelaksanaan tugas pokoknya, 
baik dengan pihak LP Ma'arif NU maupun di luar Gerakan 
Pramuka 

5) Rapat Panitia 
Rapat Panitia adalah rapat yang dilaksanakan untuk meninjau 
kembali petunjuk pelaksanaan kegiatan 

c. Hal-hal yang berkenaan dengan pelaksanaan dan mekanisme rapat, 
selanjutnya dapat diatur oleh Pengurus. 


BAB XIII 
PENDELEGASIAN 


Pendelegasian adalah pengiriman atau penugasan yang dilakukan oleh Satuan 
Komunitas Pramuka Ma'arif NU atas usulan PenSako Ma'arif NUkepada 
seorang anggota atau sekelompok anggota untuk menghadiri undangan, 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan atau pelatihan. 

Untuk Pendelegasian yang bersifat pelatihan diutamakan pemerataan 
untuk anggota. Urutan pendelegasian sesuai dengan porsi kesempatan yang 
ditentukan oleh Pengurus 

Laporan pertanggungjawaban pendelegasian selambat-lambatnya harus 
dilakukan 1 bulan setelah kedatangannya dari pendelegasian. 
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BAB XIV 
JOB SPESIFIKASI DAN JOB DESKRIPTION 
PENSAKO MA'ARIF NU 


A. Job Spesifikasi 


a. 


b. 
c. 
d 


Masih terdaftar sebagai Warga NU. 

Bersedia dicalonkan menjadi PenSako Ma'arif NU 

Pernah mengabdi di Lembaga Pendidikan Ma'arif NU 
Berpengalaman menjadi Pembina/pembantu Pembina pramuka siaga, 
penggalang atau penegak. 

Sehat jasmani dan rohani 


B. Job description 


a. 


Beriman dan Bertagwa kepada Allah SWT yang berhaluan Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyah. 

Mampu menjalankan amanat MuSako Ma'arif NU 

Memimpin, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Komunitas Ma'arif NU Wilayah. 

Menentukan kebijkan pelaksanaan keputusan MuSako Ma'arif NU 
dan pelaksanaan Sako Ma'arif NU yang di tetapkan dalam rencana 
kerja dan program pengurus. 


BAB XV 
PENUTUP 


Masa Peralihan 

Seluruh komponen Pengurus diberikan kesempatan selama 1 (satu) bulan untuk 
mengadakan penyesuaian dengan Petunjuk organisasi ini dalam masa peralihan 
sejak tanggal ditetapkannya petunjuk organisasi ini. 


Lain-lain 

Hal lain yang belum diatur dalam petunjuk organisasi ini akan diatur kemudian 
oleh Pengurus dengan mempertimbangkan masukan Anggota dan tetap 
memperhatikan perkembangan zaman dan kebutuhan Pramuka serta Sako 
Ma'arif NU. 


BUKU PANDUAN 
ADAT 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA 
MA'ARIF NU 
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PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU PBNU 
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ADAT 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MA'ARIF NU 


BABI 
PENDAHULUAN 


1. Umum 

Sako Ma'arif NU adalah wadah untuk para Pramuka LP Ma'arif NU, 
disanalah para Pramuka LP Ma'arif NU berkiprah untuk mengembangkan diri, 
belajar mandiri dan bermasyarakat serta mengembangkan kepemimpinannya. 
Betapa kompleksnya kegiatan di Pramuka LP Ma'arif NU, maka diperlukan 
sebuah aturan yang berkaitan dengan kebiasaan (Adat) Sako Ma'arif NU 
sebagai pengontrol kode etik yang tersirat dalam kode kehormatan gerakan 
pramuka atau ketentuan-ketentuan yang sudah dibuat oleh Sako Ma'arif NU. 

Dengan demikian diusahakan Adat yang berlaku bersifat fleksibel dan 
baku, sehingga dapat mencegah dan meluruskan suatu yang menyimpang dari 
ketentuan janji moral Gerakan Pramuka. 


2. Nama, Tempat dan Waktu 

a. Nama dan Tempat 
Gerakan Pramuka yang berpangkalan di lingkungan Lembaga 
Pendidikan Ma'arif NU dengan maksud mewadahi dan melestarikan 
Ahlussunnah Waljamaah An-Nahdliyah di Indonesia dan untuk 
meneruskan cita-cita para ulama yang berjuang demi tegaknya agama 
Islam sebelum kita. 

b. Waktu 
Sako Ma'arif NU diresmikan dan direstui oleh PP LP Ma'arif NU 
Bpk. Drs. KH. Z Arifin Junaidi, MBA pada tanggal 24 Juni 2013 dan 
dikukuhkan secara resmi berdasarkan SK Kwarnas tanggal 5 April 
2016. 


3. Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan penyusunan Adat Sako Ma'arif NU adalah sebagai 
pedoman anggota Sako Ma'arif NU dalam rangka melaksanakan etika dan 
aturan lain yang sudah dibuat dan ditetapkan oleh PenSako dan Mabi Sako 
Ma'arif NU, sehingga dapat meningkatkan rasa disiplin, tanggung jawab, 
menjunjung tinggi nilai-nilai Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyah yang ada 
Lingkungan LP Ma'arif NU. 


MEN 
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4. Sasaran dan Ruang Lingkup 
a. Sasaran 
Sasaran disusunnya Adat Sako Ma'arif NU adalah untuk seluruh 
anggota Sako Ma'arif NU. 
b. Ruang lingkup 
Ruang lingkup berlakunya Adat Sako Ma'arif NU berlaku di dalam 
Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU. 


5. Sistematika 
Sistematika tinjauan Adat Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU adalah 
sebagai berikut: 
Pendahuluan 
Kelengkapan Sako Ma'arif NU 
Seragam 
Keanggotaan 
Kewajiban dan hak 
Pelanggaran 
Ketentuan dan Penutup 
Penutup 


Pe Hp AO 


BAB II 
KELENGKAPAN SAKO MA'ARIF NU 


Kelengkapan Sako Ma'arif NU adalah beberapa komponen yang digunakan 
dalam Sako Ma'arif NU, yaitu terdiri dari: 
1. Logo/lambang Sako Ma'arif NU 
. Pataka Sako Ma'arif NU 
. Sandi Sako Ma'arif NU 
. Bendera Sako Ma'arif NU 
Semboyan Sako Ma'arif NU 
. Pakaian Adat Sako Ma'arif NU 
. Mars Sako Ma'arif NU 


IA UAN 


1. Logo/Lambang Sako Ma'arif NU 
a. Lambang Sako Ma'arif NU adalah lambang/logo yang digunakan 
dalam Sako Ma'arif NU digunakan arti : 
1) Sebagai alat pemersatu dan untuk menunjukkan identitas diri 
sebagai anggota Sako Ma'arif NU 
2) Penggunaan lambang Sako Ma'arif NU yang berbentuk badge 
dipasang di lengan kiri & 6 cm di bawah jahitan lengan baju diatas 
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tanda regu bagi anggota Sako Ma'arif NU yang telah dilantik/ 
dikukuhkan menjadi anggota Sako Ma'arif NU 
b. Gambar lambang Sako Ma'arif NU yaitu: 


SAKO MA'ARIF NU 


Lambang Sako Ma'arif NU berukuran: 


Berbentuk segi lima dengan ukuran : 
a) Panjang 7 cm 

b) Lebar 7 cm 

c) Panjang sisi 5 cm 


Arti Lambang dan Makna Sako Ma'arif NU 


1) Arti Lambang 


a) Bintang Emas Melambangkan Ketuhanan. Anggota Pramuka 
Harus dan wajib berketuhanan Yang Maha Esa 

b) 9 bintang Melambangkan pada Mengikuti Jejak Nabi 
Muhammad SAW dan empat sahabat serta empat mazhab 

c) Segilima Melambangkan kepada Agidah Sako Ma'arif NU 
adalah Agidah Islamiyah yang berhaluan Ahlussunnah Wal 
Jam'ah An-Nahdliyah serta berazazkan pada Pancasila. 

d) Tampar melingkar Melambangkan alat untuk mempersatukan 
sesama manusia sebagai wujud sosial bermasyarakat 

e) Tulisan Sako Ma'arif NU Melambangkan dari Wadah 
Pramuka Ma'arif NU sebagai Tempat untuk mengespresikan 
ajaran Ahlussunnah Wal Jam'ah An-Nahdliyah. 

f) Siluet Tunas Kelapa bahwa Satuan Komunitas Pramuka 
Ma'arif NU ini berada dalam Wadah Gerakan Pramuka. 

2) Arti Makna 

a) 7 cm Bermakna sebuah harapan agar semua harapan selalu 
mendapat PITULUNGAN dari yang Maha Kuasa. 

b) Bintang 9 (Sembilan) Bermakna Rasul, sahabat khulafaur- 


rosidin dan Mazdhab empat, juga 9 lubang manusia yang harus 
ditutup dan di jaga (songo seng dimaksud songo iku awake 
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dewe iku ano bolongan songo seng gudu dijogo ora oleh 
dieler-eler), juga dapat merujuk pada wali songo penyebar 
agama di tanah jawa yang harus dijogo ajaran lan tuntunanya. 

c) Segi 5 Bermakna landasan pramuka adalah Rukun Islam dan 
Pancasila 

d) Tambang dengan disimpul seperti angka 8, melambangkan 
jalinan persaudaraan antar pramuka dan sesama manusia, 
disimpul seperti 8 (delapan) melambangkan arah mata angin 
yang dimaksud adalah satuan komunitas pramuka ma,arif 
harus tahu arah dan tujuan. 

e) Kuning Emas Bermakna prestasi, kesuksesan, kemenangan, 
kemakmuran, Kemulyaan, kemurnian baik dalam berfikir dan 
berzikir serta berkata dan beramal 

f) Merah Bermakna pada sebuah keberanian dalam 
mempertahankan dan menegakkan akidah Ahlussunnah Wal 
Jam'ah An-Nahdliyah 

8) Hitam Bermakna pada sebuah keteguhan dalam berpendirian 
untuk mempertahankan agidah. 

h) Hijau Bermakna pada sebuah kesuburan, kedamaian dan 
keihlasan dalam beramal dan beribadah 

i) Putih Bermakna kesucian, ketulusan dan keridhoandalam 
segala tindakan 

c) Ungu adalah melambangkan kebijaksanaan, rasa hormat, dan 
wibawa. juga dapat dengan mudah menarik perhatian orang. 
Selalu optimis, dalam menghadapi masa depan tidak pernah 
ragu-ragu, apa yang dikerjakan adalah yang terbaik. 


2. Pataka Sako Ma'arif NU 
Pataka Sako Ma'arif NU yaitu bendera Sako Ma'arif NU yang memiliki 
rumbai dengan warna rumbai menyesuaikan jenjang tingkatan kepramukaan. 
Pataka Sako Ma'arif NU digunakan dalam acara-acara resmi 
1) Bersifat pengukuhan dan pada acara resmi penegak, pandega dan 
pembina. 
2) Kegiatan penegak dan pandega 
3) Bersifat ceremonial (Kegiatan dan penerimaan kunjungan resmi dari 
Sako Ma'arif NU lain) 
4) Kunjungan dari sako lain dan pramuka lain daerah/ wilayah 


3. Sandi Sako Ma'arif NU 
1) Sandi sako adalah kode etik Sako Ma'arif NU sebagai pengharapan 
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besar yang implisit, untuk kemaslahatan di dunia dan kemulyaan di 
akhirat. 
2) Sandi sako dipergunakan setiap acara-acara resmi adat sako 
3) Dipergunakan kegiatan penegak dan pandega serta kegiatan pembina. 
4) Sandi sako dibacakan ketika pusaka Sako Ma'arif NU dipergunakan. 
5) Tata cara ketika sandi sako dibacakan yaitu: 
a) Tangan kanan menggenggam ujung hasduk 
b) Genggaman tersebut diletakkan didada kiri 
c) Kepala menunduk 
d) Menghayati sandi sako yang dibaca 
6) Bunyi sandi Sako Ma'arif NU 


Sandi Sako Ma'arif NU 

Gemericik air mengalir dipenjuru negeri 
Tak terbendung sampai ke pori-pori 
Memenuhi relung setiap hati 

Bukti anugrah Sang Illahi 


Ragam flora dan fauna 
Berjuta juta aneka rupa 

Tak terhingga bila dirasa 
Menandakan di sini ada surga 


Wahai generasi penerus bangsa 
Luangkan waktu untuk bekerja 

Tuk masa depan anak cucu kita 
Di hamparan bumi nusantara 


Sako Ma 'arif pegang agidah 
Ahlussunnah waljamaah 

Dari Al-gur 'an dan sunnah 
Berpegang Juga mazhab arbaah 


Derap langkah para generasi 
Tuk memenuhi panggilan suci 
Kerja cerdas ihlas bakti 
Dalam menggapai ridho illahi 


4. Bendera Sako Ma'arif NU 


a. Bendera Sako Ma'arif NU adalah sarana/alat untuk mendorong maju, 
memberi semangat, kebanggaan dari para anggota Sako Ma'arif NU 


MAN 
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gugus depan yang berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan 
Ma'arif NU. 
b. Gambar warna bendera : 


SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU 


c. Bendera Sako Ma'arif NU digunakan pada: 
1) Acara-acara resmi Sako Ma'arif NU. 
2) Upacara-upacara Adat dan Pelantikan PenSako Ma'arif NU Dan 
MabiSako Ma'arif NU 
d. Bentuk kedua bendera Sako Ma'arif NU sebagai berikut: 
1) Warna dasar hijau untuk bendera Sako Ma'arif NU. 
2) Berbentuk segi empat dengan ditandai lambang Sako Ma'arif NU 
di tengahnya 
3) Tulisan “Satuan Komunitas Pramuka Lembaga Pendidikan Ma'arif 
NU” 
4) Ukuran bendera Sako Ma'arif NU Pusat/wilayah panjang 225 cm 
lebar 150 cm, dan Cabang yaitu panjang 135 cm, lebar 90 cm 


5. Semboyan Sako Ma'arif NU 

a. Semboyan Sako Ma'arif NU adalah : 
Rela Dharma Bhakti Diri 
Budi Luhur Dharma Bhakti 
Rendah Hati dalam Bicara 
Bersungguh Hati dalam Berkarya 
Seiring Dengan Amaliyah Ahlussunnah Waljamaah An-Nahdliyah 

b. Makna semboyan Sako Ma'arif NU adalah rela berkorban demi 
bangsa atas kehendak diri sendiri, berbuat kebajikan, kebijaksanaan 
dan berbudi luhur. Berwatak sederhana, tidak munafik dan sanggup 
bekerja dengan kesungguhan hati berbhakti kepada Allah SWT Sesuai 
dengan Amaliyah Ahlusunnah Waljamaah An-Nahdliyah 
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6. Pakaian Adat Sako Ma'arif NU 

Bentuk pakaian Adat Sako Ma'arif NU di sesuaikan dengan daerah 
masing-masing. 

1) Untuk Putra di tambah, surban putih. 

2) Untuk Putri jilbab ditambah kerudung putih 

Penggunan pakaian Adat 

Menerima tamu dari Sako Ma'arif NU lain dalam acara resmi 
Dipakai para pemimpin Barung, regu / sangga di saat megikuti 
acara besar lomba, karya, bakti dan upacara 

Bersifat ceremonial (Pelantikan PenSako Ma'arif NU dan Mabi 
Sako Ma'arif NU, hari ulang tahun Sako Ma'arif NU) 

Adat Sako Ma'arif NU 

Adat-adat Sako Ma'arif NU meliputi: 

1) Ketentuan Ubudiyah Ahlussunnah Waljamaah An-Nahdliyah 

2) Minuman Adat, Minuman adat Sako Ma'arif NU adalah air kelapa 
yang di bacakan surat Al-Fatihah terlebih dahulu oleh Kyai/ustadz 
Tata Cara Penerimaan Tamu Kunjungan dari Sako Ma'arif NU lain 


a. 


a. 


1) 
2) 


3) 


3) 


yang Resmi 

a) Petugas di tempat masing-masing 

b) Laporan PenSako (penerima tamu) kepada Mabi Sako 

c) Bunyi laporan sebagai berikut : penerima tamu : “Lapor Sako 
Ma'arif NU kita kedatangan tamu”. Mabi Sako: “Jika tamu 
tersebut benar-benar ingin bertamu dengan i'tikad baik, maka 
akan kami terima dengan syarat harus mengikuti Adat Sako 
Ma'arif NU”, penerima tamu: “mereka bersedia”, Mabi Sako: 
“tamu dipersilahkan masuk” 

d) Secara bergiliran tamu mensucikan diri dengan air kelapa 
yang sudah di asma” dengan bacaan Surat Al-Fatehah dan di 
minuman, (tamu dipersilahkan untuk minum) 

e) Tamu beriringan memasuki gerbang menuju pintu masuk 
ruangan (ruang upacara) 

f) PenSako berjalan mengiringi di belakang Mabi Sako (di 
depan tamu) 

9) Bendera Sako Ma'arif NU dan Pusaka Sako Ma'arif NU 
sudah ada di dalam ruangan 

h) Tamu menempati ruangan dengan dibawa PenSako barisan 
paling ujung belakang kanan dan kiri para tamu dengan diikuti 
anggota Sako Ma'arif NU di belakang kanan tamu 

i) Menyanyikan hymne pramuka 
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)- Para tamu dipersilahkan duduk 
k) Apabila ada pembicaraan, pembahasan maka pelaksanaan 
diserahkan pada koordinator upacara 
4) Tata Upacara Pelantikan PenSako Ma'arif NU dan Mabi Sako 
Ma'arif NU. 
a) Pemimpin upacara memasuki lapangan upacara. 
b) Persiapan oleh pemimpin upacara 
c) Gema Wahyu Illahi 
d) Shaalawat alan Nabi 
e) Pembina upacara berkenan memasuki lapangan upacara 
f) Penghormatan umum kepada Pembina UP 
8g) Laporan 
h) Pengucapan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, teks Pembukaan Pancasila dan Dasa 
Dharma Pramuka 
i) Pembacaan SK Susunan Pengurus Pengurus Sako Ma'arif NU 
dan Majelis Pembimbing Sako Ma'arif NU oleh petugas 
) Pelantikan 
» Yang akan dilantik Memasuki Lapangan Upacara 
» Pensucian diri dg mengucap Kalimat Sahadat 
» Bendera Merah Putih Memasuki Lapangan Upacara (Jika 
pelantikan pada malam hari maka bendera harus sudah 
ada di dalam Lapangan Upacara) 
Tanya - Jawab Pembina Kepada Yang akan dilantik 
Pengucapan Trisatya Oleh Pembina Diikuti Yang dilantik 
Bendera Merah Meninggalkan Lapangan Upacara 
Penyematan Tanda Sako 
Pengurus Sako Ma'arif NU dan Mabi Sako Ma'arif NU 
meninggalkan tempat pelantikan 
k) Amanat Pembina 
1) Do'A Oleh petugas 
m) Laporan 
n) Penghormatan 
0) Pembina Upacara meninggalkan tempat upacara 
p) Kakak - kakak diperkenankan meninggalkan tempat upacara 
9) Pengumuman, Peserta diistirahatkan 


VVVNVV 


b. Adat Sako Ma'arif NU dipergunakan bila: 
1) Menerima tamu dari Sako Ma'arif NU lain (dengan syarat: 
membawa surat resmi, kepengurusan Sako Ma'arif NU) 
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2) Melantik PenSako Ma'arif NU, Mabi Sako Ma'arif NU dan 
mengukuhkan Pengurus Sako Ma'arif NU . 


7. Mars Sako Ma'arif NU 
a. Mars Sako Ma'arif NU adalah Mars resmi Sako Ma'arif NU . 
b. Mars Sako Ma'arif NU digunakan dalam acara-acara tertentu yang 


1. 


bersifat intern 


Ketentuan 
a. Seragam yang digunakan anggota Sako Ma'arif NU yaitu: 
Pakaian Seragam Harian (PSH) 
Pakaian Seragam Lapangan (PSL) adalah pakaian seragam harian 
berlengan panjang. 
Ketentuan Seragam 
a) Pakaian Seragam Putra yaitu terdiri atas: 
e Tutup kepala 


1) 
2) 


3) 


BAB III 
SERAGAM 


Berbentuk baret berwarna coklat untuk anggota 
muda, dewasa muda dan untuk anggota dewasa 
memakai peci 

Dikenakan dengan tepi mendatar, bagian atasnya 
ditarik miring ke kanan (bagi anggota muda dan 
dewasa muda) 

Tanda topi terletak di sebelah kiri 


e Baju pramuka 


Sama seperti pakaian pramuka penggalang, penegak 
dan pembina 


e Celana pramuka 


Dibuat dari bahan warna coklat 

Bentuk celana panjang 

Memakai dua saku samping kiri dan kanan serta dua 
saku dibagian belakang memakai tutup dan buah baju 
(kancing) 

Memakai ikat pinggang 

Pada bagian depan celana memakai retsleting 


e Setangan leher 


Dibuat dari bahan berwarna merah dan putih 


b) 
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- Berbentuk segitiga sama kaki (sisi panjang 120-130 
cm dengan sudut 90”, panjang sisi setangan leher dapat 
disesuaikan dengan tinggi badan pemakai) 

- Dikenakan dengan cincin (ring) setangan leher 

- Dikenakan di bawah kerah baju 

-  Setangan leher dapat sedemikian rupa sehingga warna 
merah putih tampak dengan jelas, dan pemakaian 
tampak rapi 

- Cara melipat setangan leher sama dengan setangan 
leher pramuka siaga 

e Kaos kaki 
- Kaos kaki pendek 
- Warna hitam 

e Sepatu 

- Model tetutup 

- Warna hitam 

-  Bertumit rendah 

e Ikat pinggang 

e Tanda pengenal Logo Sako Ma'arif NU di lengan kiri 
diatas tanda regu 

Pakaian Seragam Putri: 

e Tutup Kepala, tanda topi 

- Terbuat dari Kain warna coklat tua untuk anggota 
muda, dewasa muda dan untuk anggota dewasa 
memakai peci 

- Berbentuk topi bulat 

- Lebar lidah topi # 3,5 cm 

e Jilbab 

- Dibuat dari bahan berwarna coklat tua 

- Berbentuk segi empat (diikat pada kedua pundak 
secara berlawanan, ujung jilbab kiri diikat ke pundak 
sebelah kanan dan begitu pula sebaliknya) 

e Baju pramuka 

- Dibuat dari bahan beerwarna coklat muda 

- Model prinses di bagian depannya, sedang bagian 
belakang dengan kupnat 

- Lengan panjang 

- Kerah model setali 

- Memakai lidah bahu selebar 3 cm 

-  Duasaku, menempel mulai dari garis potongan prinses 
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ke jahitan samping, dengan tinggi saku 12-14 cm 
- Di atas saku pada pinggang digunakan ban pinggang 
hiasan selebar 2 cm 
- Ban pinggang bagian belakanng dipasang dimulai 
dari kupnat belakang dan bagian depan dipasang 
mulai dari garis prinses, keduanya dipertemukan 
dengan gesper yang dipasang mati hingga ujung ikat 
pinggang hiasan hanya keluar 3 cm dari gesper 
- Panjang baju sampai garis pinggul, dikenakan di luar 
rok/bawahan 
e  Rok/bawahan pramuka 
- Dibuat dari bahan berwarna coklat tua 
- Memakai retsleting berwarna coklat tua yang 
dipasang pada bagian belakang rok/bawahan 
e Setangan leher 
- Dibuat dari bahan berwarna merah dan putih 
- Berbentuk segitiga sama kaki (sisi panjang 120-130 
cm dengan sudut 90”, panjang sisi setangan leher 
dapat disesuaikan dengan tinggi badan pemakai) 
- Dikenakan dengan cincin (ring) setangan leher 
- Dikenakan di bawah kerah baju 
-  Setangan leher dapat sedemikian rupa sehingga warna 
merah putih tampak dengan jelas, dan pemakaian 
tampak rapi 
- Cara melipat setangan leher sama dengan setangan 
leher pramuka siaga 
e Sepatu 
- Model tertutup 
- Warna hitam 
-  Bertumit rendah 
e Tanda pengenal 
b. Bentuk dan warna pakaian seragam harian disesuaikan dengan Surat 
Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka No. 226 tahun 2007 
tentang petunjuk penyelenggaraan pakaian seragam anggota pramuka 
c. Bentuk seragam PSH dan PSL sebagaimana terlampir 
d. Ketentuan pemakaian seragam merujuk dengan SK Kwarnas. 


2. Penggunaan seragam 


Pakaian Seragam Harian dan Pakaian Seragam Lapangan dikenakan pada 
saat kegiatan Pramuka. 


MAN « 


- Adat - 


Tata cara pemakaian 

a. Pakaian seragam pramuka harus dikenakan oleh mereka yang berhak, 
secara lengkap, rapih, bersih, dan benar, sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku, lebih-lebih si pemakai melakukan kegiatan di depan umum. 

b. Pada saat anggota Sako Ma'arif NU sebagai anggota organisasi lain 
yang sedang melakukan tugas atau kegiatan organisasi tersebut, tidak 
dibenarkan memakai Pakaian Seragam Sako Ma'arif NU dan atau 
tanda pengenal Sako Ma'arif NU 

c. Seorang anggota Sako Ma'arif NU yang secara pribadi menjadi 
anggota organisasi masa atau organisasi politik dilarang keras 
memakai seragam Sako Ma'arif NU dan atau tanda pengenal Sako 
Ma'arif NU pada saat melaksanakan tugas atau kegiatan organisasi 
masa atau organisasi politik tersebut dan sebaliknya 

d. Untuk menjaga harkat dan martabat Sako Ma'arif NU, maka setiap 
anggota Sako Ma'arif NU yang menggunakan pakaian seragam Sako 
Ma'arif NU, bertanggung jawab atas nama baik Sako Ma'arif NU 
dan harus bersikap atau bertindak sesuai dengan satya dan Dharma 
Pramuka yang berhaluan ahlussunnah waljamaah An-Nahdliyah 

e. Pakaian Sako Ma'arif NU juga dipakai pada saat seorang anggota Sako 
Ma'arif NU atas nama Gerakan Pramuka, mengikuti upacara-upacara 
hari besar Nasional, upacara dan kegiatan lainnya yang diselenggarakan 
pemerintah atau organisasi lain. 

f. Pakaian/atribut Sako Ma'arif NU dipakai dalam kegiatan, bakti atau 
olahraga hanya dipakai selama mengikuti kegiatan tersebut 

8g. Anggota Sako Ma'arif NU, dan setiap anggota Sako Ma'arif NU 
berkewajiban untuk saling mengingatkan dan saling membetulkan cara 
mengenakan Sako Ma'arif NU yang tidak sesuai dengan ketentuan. 


BAB IV 
KEANGGOTAAN 


Anggota Pengurus Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU 

a. Telah memenuhi persyaratan-persyaratan untuk di lantik Menjadi 
PenSako Ma'arif NU dan Mabi Sako Ma'arif NU 

b. Pemilihan Pengurus Sako yang ditunjuk oleh Mabi Sako Ma'arif NU 

c. Telah terdaftar di sekolah lingkungan lembaga pendidikan Ma'arif NU 


Anggota Muda adalah : 


anggota biasa yang terdiri dari Pramuka Siaga (berusia kira-kira 7 — 10 
tahun, dan biasanya disingkat dengan huruf S serta dilambangkan dengan 
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warna hijau), Pramuka Penggalang (berusia kira-kira 11 — 15 tahun, dan 
biasanya disingkat dengan huruf G serta dilambangkan dengan warna 
merah), Pramuka Penegak (berusia kira-kira 16 — 20 tahun, dan biasanya 
disingkat dengan huruf T serta dilambangkan dengan warna kuning) 
Setiap anggota muda yang belum menjadi anggota harus menyelesaikan 
program perkenalan kepramukaan sesuai dengan golongan keanggotaan 
dan umur calon anggota (sebutan bagi anggota muda yang belum 
terdaftar sebagai Anggota Gerakan Pramuka) dengan menyelesaikan 
Syarat Kecakapan Umum tingkat pertama sesuai dengan golongan 
keanggotaannya, dan setelahnya calon anggota mempunyai hak untuk bisa 
dilantik sebagai anggota muda Gerakan Pramuka. 

Pelantikan anggota muda dilakukan oleh Pembina Pramuka di Gugus 
Depan masing-masing dengan mengucapkan Dwi Satya (bagi pramuka 
siaga) atau Tri Satya (bagi pramuka penggalang, dan pramuka penegak). 


3. Anggota Dewasa Muda 
Anggota dewasa muda adalah Pramuka Pandega yaitu anggota 
Gerakan Pramuka yang berusia 21 sampai dengan 25 Tahun dan belum 
menikah. Pandega merupakan anggota Racana (Gerakan Pramuka yang 
diselenggarakan di tingkat Perguruan Tinggi di lingkungan Ma'arif NU). 


4. Anggota Dewasa 

Pengurus Sako Ma'arif NU 

Pembina Satuan Sako Ma'arif NU Pembina Pramuka. 
Pelatih Pembina Pramuka. 

Pembina Profesional. 

Pamong Sako dan Instruktur Sako. 

Pengurus Sako. 

Andalan. 

Anggota Majelis Pembimbing 


ro MP AO 


5. Anggota Kehormatan 
a. Orang yang berjasa pada Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU. 
b. Simpatisan Gerakan Pramuka 


BAB V 
KEWAJIBAN DAN HAK 


1. Kewajiban dan Hak Anggota 


a. Kewajiban 
1) Berperan aktif dalam setiap kegiatan 


— 


- Adat - 


2) Melaksanakan ketentuan Tata Adat Sako Ma'arif NU 

3) Bekerja sama dengan Pengurus dalam melaksanakan kegiatan 

4) Menjaga nama baik Sako Ma'arif NU di dalam dan di luar Sako 
Ma'arif NU 

b. Hak 

1) Mendapatkan pendidikan kepramukaan 

2) Mengikuti kegiatan Sako Ma'arif NU baik di dalam maupun di 
luar 

3) Menggunakan fasilitas yang ada sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku 


2. Kewajiban dan Hak Sako Ma'arif NU 
a. Kewajiban 
1) Menjunjung tinggi dan nama baik Sako Ma'arif NU 
2) Bertanggung jawab penuh dalam mengemban amanat 
3) Bersama-sama dengan Anggota ikut berperan aktif dalam 
masyarakat untuk membangun generasi muda yang behaluan 
Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyah 
4) Ikhlas berbakti tanpa pamrih untuk memajukan Sako Ma'arif NU 
5) Menjaga nama baik Sako Ma'arif NU di dalam dan di luar Sako 
Ma'arif NU 
b. Hak 
1) Mendapatkan pendidikan dan pelatihan baik di dalam maupun di 
luar Sako Ma'arif NU 
2) Memberikan Pendidikan dan Pelatihan (jadi pelatih atau instruktur 
sesuai dengan kemampuannya) 
3) Mendapatkan fasilitas sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya 
4) Mengikuti kegiatan Sako Ma'arif NU baik di dalam maupun di 
luar Sako Ma'arif NU 


3. Hak Anggota Kehormatan 
a. Memberikan sumbangan saran, nasehat kepada Anggota Sako Ma'arif NU 
b. Menghadiri setiap kegiatan yang diadakan oleh Sako Ma'arif NU 


BAB VI 
PELANGGARAN 


1. Sanksi 


Anggota yang melanggar ketentuan akan dikenakan tindakan: 
a. Teguran secara lisan atau tulisan oleh PenSako Ma'arif NU dan 
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MabiSako Ma'arif NU 
Disidang oleh PenSako Ma'arif NU 
Dicabut keanggotaannya sebagai Anggota Sako Ma'arif NU 


2. Pembelaan 


1. 


a. Anggota yang dikenakan sanksi berhak melakukan pembelaan 
b. Pembelaan dilakukan dalam sidang MUSAKO MA'ARIF NU 
BAB VII 
KETENTUAN DAN PENUTUP 
Salam 
a. Sesama anggota Sako Ma'arif NU harus mengucapkan salam jika 
saling berjumpa ketika dalam kegiatan dan atau di luar kegiatan 
b. Bentuk penngucapan salam adalah Assalamu 'alaikum dilanjutkan 
dengan berjabat tangan 
c. Salam pramuka berlaku pada waktu berpakaian pramuka lengkap. 


2. Cara Pengambilan Keputusan 


a. 


Dalam pengambilan keputusan pada dasarnya diusahakan dalam 

musyawarah untuk mencapai mufakat, apabila hal ini tidak mencapai 

kesepakatan maka dilakukan upaya lobi dan jika hal ini tidak mencapai 

kesepakatan juga, maka dilakukan upaya voting. 

Mufakat untuk keputusan yang diambil dengan suara terbanyak sebagai 

hasil musyawarah haruslah bermutu dan dapat dipertanggungjawabkan 

serta tidak bertentangan dengan kandungan Tri Satya dan Dasa Dharma 

Pengambilan keputusan berdasar atas suara terbanyak, dianggap sah 

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Tata cara dan sahnya keputusan ditetapkan oleh PenSako Ma'arif 
NU setelah mempertimbangkan dari Mabi Sako Ma'arif NU 

2) Keputusan tentang pendelegasian anggota untuk kegiatan 
insindental atau partisipan ditetapkan oleh PenSako Ma'arif NU 
dengan pertimbangan MabiSako Ma'arif NU dan jajaran pengurus 


3. Ketentuan Penutup 


a. 


Usul mengenai penambahan dan perubahan Adat Sako Ma'arif NU ini 
dapat diusulkan kepada sekurang-kurangnya setengah lebih satu dari 
peserta MUSYAWARAH SAKO MA'ARIF NU yang hadir 

Apabila dipandang sangat mendesak, Mabi Sako Ma'arif NU dan 
PenSako Ma'arif NU dapat mengeluarkan peraturan pelaksana 

Segala peraturan yang dikeluarkan sebagai pengganti peraturan Sako 


- Adat - 


Ma'arif NU tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan dalam 
Musyawarah Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU . 


Bab VI 
PENUTUP 


Segala ketentuan yang belum diatur dalam susuan Adat Sako Ma'arif NU ini 
akan diatur kemudian dengan memperhatikan saran, usulan serta pertimbangan 
dari wakil anggota, PenSako Ma'arif NU, Mabi Sako Ma'arif NU serta Anggota 
Kehormatan. 


BUKU PANDUAN 
POLA DAN MEKANISME PEMBINAAN 
ANGGOTA 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA 
MA'ARIF NU 


PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU PBNU 
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POLA DAN MEKANISME PEMBINAAN ANGGOTA 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MA'ARIF NU 


BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Umum 

a. Gerakan Pramuka merupakan satu-satunya organisasi yang 
diperkenankan dan ditugaskan untuk menyelenggarakan pendidikan 
kepramukaan bagi anak-anak dan pemuda Indonesia, dengan 
menggunakan prinsip dasar metode kepramukaan yang pelaksanaannya 
disesuaikan dengan perkembangan, keadaan dan kepentingan 
masyarakat, agama, bangsa dan negara. 

b. Gerakan Pramuka bertujuan membentuk manusia yang berkepribadian 
dan berwatak luhur, sehat jasmani dan rohani, menjadi warga Negara 
Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, serta setia dan patuh 
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia sehingga menjadi 
anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun 
dirinya, masyarakat, agama, bangsa, dan negara. 

c. Untuk mencapai tujuan itu, Gerakan Pramuka menghimpun anak-anak 
dan pemuda dalam satuan Pramuka sesuai dengan golongan usia dan 
jenis kelaminnya. Diantaranya Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif 
Nahdlatul Ulama (Sako Ma'arif NU) untuk mereka yang berada 
di lingkungan Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP 
Ma'arif NU). 

d. Sako Ma'arif NU tersebut merupakan bagian dari Gugus Depan 
Pramuka, yang menjadi wadah pembinaan diri para Pramuka, dengan 
pimpinan, pembinaan dan tanggung jawab anggota. 

e. Untuk membina keterampilan serta pengembangan bakat dan dharma 
baktinya kepada masyarakat Nahdliyyin, dibentuklah Sako Ma'arif 
NU sebagai wadah untuk melaksanakan pembinaan di Gugus Depan 
tersebut. 

f. Untuk melaksanakan pembinaan di Gugus Depan tersebut, diperlukan 
Pola Pembinaan dan Mekanisme Anggota Gugus Depan. 


B. Maksud dan Tujuan 
1) Maksud 
Maksud pola pembinaan dan pengembangan Anggota Sako Ma'arif 
NU adalah: 
a. Menjabarkan Pola umum Gerakan Pramuka yang berkaitan 
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dengan pembinaan dan mekanisme anggota Satuan Komunitas 


Maarif NU. 

b. Meningkatkan mutu dan hasil pembinaan anggota Sako Ma'arif 
NU. 

c.  Memantapkan pembinaan Anggota Sako Ma'arif NU . 

d. Pelaksanaan pembinaan kepribadian, watak, dan budipekerti yang 
luhur. 

e. Menyiapkan tersedianya anggota Sako Ma'arif NU dan kader- 
kader yang mampu menjadi Pembina Mahir dan Pelatih Pembina 
Pramuka 

f. Adanya kader yang mempunyai bekal pengetahuan, wawasan, 
kecakapan, yang dijiwai dengan sikap dan kepribadian yang luhur 
serta mental yang kuat berdasar Ahlussunnah Waljamaah An- 
Nahdliyah. 

g. Adanya kader dan Pengurus Sako Ma'arif NU yang berwawasan 
keNUan, kebangsaan, dan kemasyarakatan. 

2) Tujuan 
Tujuan pola dan mekanisme pembinaan Sako Ma'arif NU adalah: 

a. Meningkatkan peranan dan fungsi Gerakan Pramuka di lingkungan 
Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif NU . 

b. Meningkatkan pelaksanaan dan pengamalan Satya Darma 
Pramuka melalui Sako Ma'arif NU . 

c. Meningkatkan kualitas, kuantitas, aktivitas dan profesionalitas 
calon anggota Sako Ma'arif NU , dengan senantiasa dilandasi 
nilai-nilai spiritualitas Ahlussunnah Waljamaah An-Nahdliyah. 

d. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kader serta pembina di Sako 
Ma'arif NU 

e. Mempersiapkan kader Gerakan Pramuka di Sako Ma'arif NU dan 
kader pembangunan yang berwatak ksatria dan berbudi luhur serta 
kuat mental dan tinggi rasa kebersamaannya. 

C. Dasar 

1. Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka. 

2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka. 

3. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 231 tahun 
2007 tentang Petunjuk Penyelenggaraan Gugus Depan Gerakan 
Pramuka. 

4. Petunjuk Penyelenggaraan satuan Komunitas Pramuka No 117 tahun 
2012 
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D. Sistematika 
Pola dan mekanisme pembinaan anggota ini meliputi hal - hal yang 
berkaitan dengan Pembinaan Anggota Sako Ma'arif NU, dengan tata urut 


sebagai berikut : 
a. Pendahuluan 
1. Umum 
2. Maksud dan tujuan 
3. Dasar 
4. Ruang lingkup dan tata urut 
5. Pengertian 


b. Pola dan Mekanisme pembinaan 
1. Pola dan mekanisme pembinaan 
2. Penutup 


E. Pengertian 

1) Pola pembinaan anggota Sako Ma'arif NU adalah kerangka umum 
proses pembinaan Anggota Sako Ma'arif NU yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan kegiatan, sehingga 
pembinaan itu terarah, teratur, efektif dan efisien. 

2) Mekanisme pembinaan anggota Sako Ma'arif NU adalah perincian 
kerangka umum yang meliputi mekanisme pelaksanaan proses pembinaan. 

3) Pola dan mekanisme pembinaan anggota Sako Ma'arif NU merupakan 
kerangka pembinaan yang dikhususkan bagi anggota Sako Ma'arif NU 
dengan maksud dan tujuan tertentu. 


BAB II 
POLA DAN MEKANISME PEMBINAAN 


A. Pola Pembinaan 

Pola pembinaan di Sako Ma'arif NU berpedoman pada tahapan pembinaan, 
yang dijadikan sebagai rangkaian tata urutan proses pembinaan anggota Sako 
Ma'arif NU secara berkesinambungan, guna mencapai pembinaan yang 
mengacu pada ketentuan yang berlaku di gerakan pramuka, situasi dan kondisi 
di Sako Ma'arif NU . 

Adapun pola pembinaan di Sako Ma'arif NU adalah sebagai berikut: 

1) Anggota Muda 

2) Anggota Dewasa Muda 

3) Anggota Dewasa dan 

4) Anggota Kehormatan 
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B. Mekanisme Pembinaan 
Mekanisme pembinaan di Sako Ma'arif NU pengelolaannya diserahkan 
dan di bina oleh Gugus Depan masing-masing dilingkungan LP Ma'arif NU 


Cabang. 
1. 


Anggota Muda adalah : 

anggota biasa yang terdiri dari Pramuka Siaga (berusia kira-kira 7 — 
10 tahun, dan biasanya disingkat dengan huruf S serta dilambangkan 
dengan warna hijau), Pramuka Penggalang (berusia kira-kira 11 — 15 
tahun, dan biasanya disingkat dengan huruf G serta dilambangkan 
dengan warna merah), Pramuka Penegak (berusia kira-kira 16 — 20 
tahun, dan biasanya disingkat dengan huruf T serta dilambangkan 
dengan warna kuning) 

Setiap anggota muda yang belum menjadi anggota harus menyelesaikan 
program perkenalan kepramukaan sesuai dengan golongan keanggotaan 
dan umur calon anggota (sebutan bagi anggota muda yang belum 
terdaftar sebagai Anggota Gerakan Pramuka) dengan menyelesaikan 
Syarat Kecakapan Umum tingkat pertama sesuai dengan golongan 
keanggotaannya, dan setelahnya calon anggota mempunyai hak untuk 
bisa dilantik sebagai anggota muda Gerakan Pramuka. 

Pelantikan anggota muda dilakukan oleh Pembina Pramuka di Gugus 
Depan masing-masing dengan mengucapkan dwisatya (bagi pramuka 
siaga) atau trisatya (bagi pramuka penggalang, dan pramuka penegak). 
Anggota Dewasa Muda 

Anggota dewasa muda adalah Pramuka Pandega yaitu anggota 
Gerakan Pramuka yang berusia 21 sampai dengan 25 Tahun dan belum 
menikah. Pandega merupakan anggota Racana (Gerakan Pramuka 
yang diselenggarakan di tingkat Perguruan Tinggi di lingkungan LP 
Ma'arif NU/LPTNU). 

Anggota Dewasa 

Anggota Dewasa terdiri atas: 

Pembin Pramuka. 

Pelatih Pembina Pramuka. 

Pembina Profesional. 

Pengurus Sako. 

Andalan. 

f. Anggota Majelis Pembimbing. 


0 OTP 


4. Anggota Kehormatan 


» Orang yang berjasa pada Pramuka. 
" Simpatisan Gerakan Pramuka. 
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BAB III 
PENUTUP 
Segala ketentuan yang belum diatur dalam petunjuk penyelenggaraan ini 
akan diatur kemudian oleh Pensako, Mabisako dan usulan dari Sako Ma'arif 
NU Cabang serta tetap memperhatikan perkembangan zaman dan kebutuhan 
Pramuka Secara umum serta mempertimbangkan kebutuhan secara khusus 
Sako Ma'arif NU. 


BUKU PANDUAN 
LAMBANG, BENDERA, TANDA JABATAN 
DAN STEMPEL 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA 
MA'ARIF NU 


PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU PBNU 


- Lambang, Bendera, Tanda Jabatan dan Stempel - 


LAMBANG, BENDERA, TANDA JABATAN DAN STEMPEL 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MA'ARIF NU 


A. LAMBANG SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MA'ARIF NU 
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B. BENDERA SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MA' ARIF NU 


Lema" x 


Ba SAKO HARI NU 


SATUAN KONUNTAS PRA LEMBAGA PENDOKANKAREN 
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C. TANDA JABATAN PENGURUS SAKO MAARIF NU 


WARNA EMAS UNTUK PENGURUS SAKO MAARIF NASIONAL 
WARNA MERAH UNTUK PENGURUS SAKO MAARIF WILAYAH 
WARNA HIJAU UNTUK PENGURUS SAKO MAARIF CABANG 
WARNA BIRU LAUT UNTUK DEWAN KERJA SAKO 


- Lambang, Bendera, Tanda Jabatan dan Stempel - 


D. CONTOH STEMPEL SAKO MAARIF NU 


GAMBAR STEMPEL PIMPINAN 
SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MAARIF NU 


PIMPINAN SAKO PIMPINAN SAKO PIMPINAN SAKO 
MAARIF NU MAARIF NU MAARIF NU 


44mm 


TINGKAT CABANG 
TINGKAT TINGKAT DAERAH 


NASIONAL JAWA TIMUR SURABAYA 


29 mM 


| 32 mm | 


LAMPIRAN — LAMPIRAN 


Menimbang 


Mengingat 


KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA 


SURAT KEPUTUSAN 
KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA 
NOMOR: 149 TAHUN 2019 

TENTANG 
MAJELIS PEMBIMBING SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA 
MA'ARIF NAHDATUL ULAMA TINGKAT NASIONAL 
MASA BAKTI 2019-2023 


Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 


: a. bahwa kepengurusan Majelis Pembimbing Satuan Komunitas Pramuka 
Ma'arif Nahdatul Ulama Tingkat Nasional Masa Bakti 2016-2018 telah 
berakhir, 

b. bahwa guna mendapatkan bimbingan, bantuan, dan dukungan atas 
terselenggaranya pendidikan kepramukaan dalam koordinasi Satuan 
Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdatul Ulama, perlu dibentuk Majelis 
Pembimbing Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdatul Ulama 
Tingkat Nasional Masa Bakti 2019-2023, 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a dan huruf b, 
perlu dikukuhkan penetapannya dengan surat keputusan Kwarnas 
Gerakan Pramuka. 


: 1. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka 

2. Keputusan Munas X Gerakan Pramuka Tahun 2018 Nomor 
07/Munas/2018 tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
Gerakan Pramuka. 

3. Keputusan Kwarnas Gerakan Pramuka Nomor 220 Tahun 2007 tentang 
Petunjuk Penyelenggaraan Pokok-pokok Organisasi Gerakan Pramuka. 

4. Keputusan Kwarnas Gerakan Pramuka Nomor 177 Tahun 2012 tentang 
Petunjuk Penyelenggaraan Satuan Komunitas Pramuka. 

5. Surat Keputusan Kwarnas Gerakan Pramuka Nomor 052 Tahun 2016 
tentang Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdatul Ulama Tingkat 
Nasional. 


Memperhatikan : Surat Lembaga Pendidikan Ma'arif NU Nomor 492/PP/SU/LPM-NU/X/2019. 


Menetapkan : 
Pertama 


MEMUTUSKAN: 


: Memberhentikan dengan hormat Pengurus Majelis Pembimbing Satuan 


Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdatul Ulama Tingkat Nasional Masa Bakti 2016- 
2018 sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Kwarnas Gerakan 
Pramuka Nomor 053 Tahun 2016 disertai ucapan terima kasih dan penghargaan 
setinggi-tingginya. 


: Mengukuhkan Majelis Pembimbing Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif 


Nahdatul Ulama Tingkat Nasional Masa Bakti 2019-2023, dengan susunan 
sebagaimana tercantum dalam lampiran surat keputusan ini. 


: Majelis Pembimbing Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdatul Ulama 


Tingkat Nasional bertugas memberikan bimbingan dan dukungan serta 
memfasilitasi terselenggaranya pendidikan kepramukaan pada Satuan 
Komunitas Pramuka dimaksud. 


Keempat : Masa bakti kepengurusan disesuaikan dengan masa bakti kepengurusan Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka Tahun 2018-2023. $ 
Kelima : Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan. 


Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diadakan pembetulan 
sebagaimana mestinya. 


penata, : Jakarta 
'f- Pada tangga “1g November 2019 


SALINAN disampaikan kepada Yth.: 
1. Para Waka Kwarnas/Ketua Komisi 
2. Para Ketua Kwarda Gerakan Pramuka. 


Besi 


LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN 
KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA 
NOMOR: 144 TAHUN 2019 


MAJELIS PEMBIMBING SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA 
MA'ARIF NAHDATUL ULAMA TINGKAT NASIONAL 
MASA BAKTI 2019-2023 


Ketua : KH. Z. Arifin Junaidi 
Sekretaris : H. Harianto Oghie 
Anggota Prof. Dr. M. Nuh, MDEA 


il 

2. Dr. Hilmi Faisal Zen, M.Si 

3. Laksda TNI (Purn) Kingkin Suroso, SE, Waka Kwarnas/ 
Ketua Komisi Saka, Sako, dan Gugusdarma 

Supriyadi, Waka Kwarnas/Ketua Komisi Binamuda 

Marsdya TNI (Purn) Eris Heriyanto, S.Ip, M.A, Pusdirga 

Drs. Masduki Baidlowi 


Ia 


ga 


Menimbang 


Mengingat 


KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA 


SURAT KEPUTUSAN 
KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA 
NOMOR: 180 TAHUN 2019 
, TENTANG 
PIMPINAN SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA 
MA'ARIF NAHDATUL ULAMA TINGKAT NASIONAL 
MASA BAKTI 2019-2023 


Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 


: a. bahwa kepengurusan Pimpinan Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif 

Nahdatul Ulama Tingkat Nasional Masa Bakti 2016-2018 telah berakhir, 

b. bahwa guna melaksanakan fungsi sebagai organisasi pendukung 
penyelenggara pendidikan kepramukaan perlu dibentuk Pimpinan 
Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdatul Ulama Tingkat Nasional 
Masa Bakti 2019-2023, : 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a dan huruf b, 
perlu dikukuhkan penetapannya dengan surat keputusan Kwarnas 
Gerakan Pramuka. 


: 4. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka 

2. Keputusan Munas X Gerakan Pramuka Tahun 2018 Nomor 
07/Munas/2018 tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
Gerakan Pramuka. 

3. Keputusan Kwarnas Gerakan Pramuka Nomor 220 Tahun 2007 tentang 
Petunjuk Penyelenggaraan Pokok-pokok Organisasi Gerakan Pramuka. 

4. Keputusan Kwarnas Gerakan Pramuka Nomor 177 Tahun 2012 tentang 
Petunjuk Penyelenggaraan Satuan Komunitas Pramuka. 

5. Surat Keputusan Kwarnas Gerakan Pramuka Nomor 052 Tahun 2016 
tentang Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdatul Ulama Tingkat 
Nasional. 


Memperhatikan : Surat Lembaga Pendidikan Ma'arif NU Nomor 492/PP/SU/LPM-NU/X/2019. 


Menetapkan : 
Pertama 


Kedua 
Ketiga 


Keempat 


MEMUTUSKAN: 


: Memberhentikan dengan hormat Pengurus Pimpinan Satuan Komunitas 


Pramuka Ma'arif Nahdatul Ulama Tingkat Nasional Masa Bakti 2016-2018 
sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Kwarnas Gerakan Pramuka 
Nomor 054 Tahun 2016 disertai ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi- 
tingginya. 


: Mengukuhkan Pengurus Pimpinan Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdatul 


Ulama Tingkat Nasional Masa Bakti 2019-2023, dengan susunan sebagaimana 
tercantum dalam lampiran surat keputusan ini. 


: Pimpinan Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdatul Ulama Tingkat Nasional 


bertugas membina dan mengembangkan Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif 
Nahdatul Ulama pada tingkat daerah dan cabang. 


: Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, dikoordinasikan dengan majelis 


pembimbing satuan komunitas pramuka dan kwartir yang bersangkutan. 


Kelima : Masa bakti kepengurusan disesuaikan dengan masa bakti Kepengurusan 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Tahun 2018-2023. 
Keenam : Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan. 


Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diadakan pembetulan 
sebagaimana mestinya. 


dj : Jakarta 


t | :18 November 2019 
dnal Gerakan Pramuka 


SALINAN disampaikan kepada Yth.: 
1. Para Waka Kwarnas/Ketua Komisi 
2. Para Ketua Kwarda Gerakan Pramuka. 


LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN 
KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA 


NOMOR: | 


hb TAHUN 2019 


PIMPINAN SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA 
MA'ARIF NAHDATUL ULAMA TINGKAT NASIONAL 


Ketua 


Wakil Ketua Bidang Organisasi, Kegiatan dan 


Pelatihan 


Wakil Ketua Bidang Humas dan Kerjasama 


Sekretaris 

Wakil Sekretaris 
Wakil Sekretaris 
Bendahara 

Wakil Bendahara 


A. Bidang Anggota Muda 
Koordinator 
Anggota 


B. Bidang Anggota Dewasa 
Koordinator 
Anggota 


C. Bidang Kegiatan dan Pelatihan 
Koordinator - 
Anggota 


D. Bidang Humas dan Kerjasama 
Koordinator 
Anggota 


MASA BAKTI 2019-2023 


: Drs. H. Muchsin Ibnu Djuhan, MA 


: Dr. Hamka Cholil 

: Hj. Saidah Sakwan, MA 

: Soleh Abwa, MA 

: Dr. Yanto Basri 

: Fathul Yasik, M.Pd 

: H. Abdul Basith Baidowi, M.I.Kom 
: Neneng Rahmawati, M.Pd 


: Dr. Mufarikhul Hazim, M.Pd 
: Tata Setiawan, S.Pd 
Khoirul Anam, S.Ag 
Dede Junaidi, M.Pd 


: HM. Sidik Mulyadi, M.Pd.I 

: Drs. Abdul Mujib Hasyim, M.Pd.I 
Jamaluddin, S.Pd 
Syamsul Hidayat, MM, MT 


: Ashim Baha, M.Pd.I 

: Idis @udsi, M.Pd 
Supriyono, M.Pd 
Drs. H. Imam Syairofi, MM 
Nurmanengsih, S.Pd 


: Wardi Taufig, M.Ag 

: M. Maghi Faisol 
Ruslani, SE, MM 
Ina Mubayyinah, MA 
Bukhori, M.Pd 


LP MA'ARIF NU 


LAPORAN KEGIATAN 


SATUAN KOMUNITAS PRAMUKA MA'ARIF 
NAHDDLATUL ULAMA PBNU 
PERIODE 2015 - 2019 


PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA ARIF NAHDLATUL ULAMA 


Jl. Taman Amir Hamzah No.5 Jakarta 10320 
Telp. 021-3904115 Fax. 021-31906679 
Website : www-maarif-nu.or.id Email : sekretariat@maarif-nu.or.id 


- Lampiran - 


SATUAN KOMUNITAS MA' ARIF NAHDLATUL ULAMA 
(SAKO MA'ARIF NU) 


A. Latar Belakang 

Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif Nahdlatul Ulama (Sako Ma'arif NU) 
merupakan bagian dari Gerakan Pramuka Kwartir Nasional (Kwarnas) sebagai 
organisasi pendukung yang berfungsi menghimpun dan mengkoordinasikan 
kegiatan gugus depan berbasis agama yang berada di satuan pendidikan 
Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif NU). Keberadaan 
Sako Ma'arif NU adalah untuk ikut serta dalam memaksimalkan pembinaan 
dan aktualisasi pendidikan kepramukaan yang selama ini sudah dilakukan 
oleh kwaran di gugus-gugus depan, dan Sako Ma'arif NU memandang perlu 
untuk lebih maksimal dalam pembinaan kepramukaan pada satuan pendidikan 
Ma'arif NU mulai dari MI/SD, MTs/SMP dan MA/SMA/SMK. 

Pendirian Sako Ma'arif NU ini merujuk Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka dan Keputasan 
Kwarnas Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Satuan Komunitas 
Pramuka Nomor : 177 Tahun 2012. Selain itu, dorongan Ka Kwarnas Pramuka 
Prof. Dr. Azrul Azwar, MPH, saat audience pada tanggal 16 April 2013 berkaitan 
dengan penyelenggaraan Perkemahan Wira Karya Pramuka Penegak Ma'arif 
NU Nasional (PERWIMANAS,) Ke-lI di Jombang tanggal 24-29 Juni 2013. 

Atas dasar diatas, maka Pengurus LP Ma'arif NU PBNU memandang 
perlu untuk pendirian Sako Pramuka Ma'arif NU sebagai wadah pembinaan 
dan koordinasi dalam meningkatkan kegiatan kepramukaan dilingkungan 
Gugus Depan satuan pendidikan LP Ma'arif NU yang berbasis agama yakni 
mensinergikan kegiatan kepramukaan dengan pendekatan pembiasaan 
Ahlusunah Waljamah An-Nahdliyah dalam berbagai aktivitas kehidupan 
masyarakat dan bernegara sebagai ciri dan karakter dalam pendidikan 
Ma'arif NU. 


B. Dasar Hukum Pendirian Sako Ma'arif NU 


1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang 
Gerakan Pramuka 


MEN 


- Laporan Kegiatan Periode 2015 - 2019 - 


2. Keputasan Kwarnas Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan 
Satuan Komunitas Pramuka Nomor : 177 Tahun 2012 

3. Surat PP LP Ma'arif NU ke Wilayah dan Cabang Seluruh Indonesia 
pembentukan Sako Ma'arif NU 


C. Langkah-Langkah Pendirian dan Program Kerja Sako Ma'arif NU 
2016-2019 


NO 
1 


URAIAN 


Audiensi 
PERWIMANAS 
I dengan Ka 
Kwarnas 


TEMPAT 


Kwarnas 
Di Gambir 


TANGGAL 


16 April 
2013 


KETERANGAN 


Drs. KH. Z. Arifin 
Junaidi, MBA., 
Zamzami, M.Si., Prof. 
Dr. H. Akh. Muzakki, 
M.Ag., Dr. Mamat 

S. Burhanudin, MA., 
Drs. H. Wahyudin 
Ghozali, H. Abd. 
Mujib Hasyim, 
M.Pd.I., Ali Mustofa, 
M.Pd., Drs. H. 
Syaiful Huda, Drs. 

H. Any Subagyo, 
M.Pd., Soleh Abwa, 
Dr. Yanto Basri, Ali 
Rahmat, M.Amin, dan 
Alip Nuryanto. 


Launching 
PERWIMANAS 
I dan Pendirian 
Sako Ma'arif NU 


PERWIMANAS 
I 


Gedung 
PBNU 
Jakarta 


Ponpes 
Babus Salam 
Mojoagung 
Jombang 
Jawa Timur 


18 Mei 2013 


24— 29 Juni 
2013 


Drs. KH. Z. Arifin 
Junaidi, MBA., 
Andalan Kwarnas Ka 
Amoroso Katamsi, 
Menteri Desa 
Tertinggal Drs. Helmi 
Faisal Zaini, M.Si. 


Ketua umum PBNU 
Prof. Dr. KH. Said 
Agil Siroj, MA., Drs, 
KH. Z. Arifin Junaidi, 
MBA., Menakertrans 
H. Muhaimin 
Iskandar, M.Si., Prof. 
Dr. H. Mahfud MD, 
Wagub Jatim Drs. 

H. Saefullah Yusuf, 
Kwarnas Amaroso 
Katamsi. 


75 NN 


- Lampiran - 


NO 


URAIAN 


Launching 
PERGAMANAS 
I 


TEMPAT 


Gedung 
PBNU Lantai 
8 


TANGGAL 


14 
November 
2014 


KETERANGAN 


Ketua umum PBNU 
Prof Dr. KH. Said 
Agil Siroj, MA., Drs, 
KH. Z. Arifin Junaidi, 
MBA, Menakertrans 
Drs. H. Hanif Dakhiri, 
M.Si. 


PERGAMANAS 
I 


Ponpes 
KHAS 
Kempek 
Cirebon 


7-13 
Januari 2015 


Ketua umum PBNU 
Prof. Dr. KH. Said 
Agil Siroj, MA., Drs, 
KH. Z. Arifin Junaidi, 
MBA., Menag Dr. 
KH. Lukman Hakim 
Saifudin, Menpora 
Dr. Imam Nahrawi, 
Mensos Dra. Hj. 
Khofifah Indar 
Parawangsa, M.Si., 
Wagub Jabar Dedi 
Mizwar, dan Andalan 
Kwarnas Drs. H. 
Suryadi, dihibur 
Dalang Ki Kentus 
Bupati Tegal. 


Raker SAKO 
Ma'arif NU 


Hotel Kartika 
Chanda 
Jakarta 


9-10 Juni 
2015 


Ketua umum PBNU 
Prof. Dr. KH. Said 
Agil Siroj, MA., Drs, 
KH. Z Arifin Junaidi, 
MBA., Anggota 
Komis VIII KH 
Maman Imanul Hag. 


Rakernas SAKO 
Ma'arif NU 


Ponpes Al- 
Ittihad Poncol 
Kec. Bringin 
Kabupaten 
Semarang 


31 
Oktober -1 
November 
2015 


PBNU Dr. H. Hanif 
Saha Ghafur, Drs. 
KH. Z. Arifin Junaidi, 
MBA,, Rois Syuriyah 
Jateng KH. Ubaidillah 
Shodagoh, Dihibur 
Dalang Ki Kenthus 
Tegal. 


- Laporan Kegiatan Periode 2015 - 2019 - 


NO 


URAIAN 


Launching 
PERWIMANAS 
II 


PERWIMANAS 
II 


TEMPAT 


Lantai 8 
PBNU 


Lapangan 
AKMIL 
Magelang 


TANGGAL 


25 Maret 
2017 


18 -23 
September 
2017 


KETERANGAN 


Ketua umum PBNU 
Prof. Dr. KH. Said 
Agil Siroj, MA., 

Drs, KH. Z. Arifin 
Junaidi, MBA., 
Menpora Dr. H. Imam 
Nahrawi, Kwarnas Ka 
Mardhani. 


Presiden RI H. Joko 
Widodo, Ketua umum 
PBNU Prof. Dr. 

KH. Said Agil Siroj, 
MA,, Dr. H. Helmy 
Faisol Zaini, Drs, 
KH. Z. Arifin Junaidi, 
MBA., Menag Dr. 
KH. Lukman Hakim 
Saifudin, Mensesneg 
Pratikno, Menteri 
PUPR Hadimulyono, 
Gubernur Jateng H. 
Ganjar Pranowo, 
Kwarda Jateng, 
Gubernur Akmil 
Mayjen TNI Arip 
Rahman, H. Suryadi, 
Dr. Sukro. 


10 


Rakornas Sako 
Ma'arif NU 
Nasional 


Hotel 
Jayakarta 
Bandung 


27 Februari 
-1 Maret 
2018 


Ketua umum PBNU 
Prof. Dr. KH. Said 
Agil Siroj, MA., Drs, 
KH. Z. Arifin Junaidi, 
MBA., Mendikbud 
Prof. Dr.H. Muhadjir 
Efendy, MAP., Menag 
Dr. KH. Lukman 
Hakim Saifudin, 
Menpora Dr. Imam 
Nahrawi, Mensos Dr. 
H. Idrus Marham. 


- Lampiran - 


NO | URAIAN TEMPAT TANGGAL | KETERANGAN 
11 | Launching Pesantren 16 Januari Drs. KH. Z. Arifin 
PERGAMANAS | LBSM 2019 Junaidi, MBA., Prof. 
II Parung Bogor Dr. KH. Said Agil 
Siroj, MA, Kwarnas: 
Laksamana Muda 
TNI (pur) Kingkin 
Suroso. 
12 | PERGAMANAS | Bumi 19 -23 Drs. KH. Z. Arifin 
II Perkemahan | Februari Junaidi, MBA., Prof. 
Cibubur 2019 Dr. KH. Ma'ruf 
Jakarta Amin, Menag H. 


Lukman Saefudin, 
Menpora, H. Imam 
Nahrawi, PBNU, 
Andi Najmi Fuadi, 
Andalan Kwarnas Ka 
Supriyadi. 


D. Daftar Sako Ma'arif Wilayah dan Cabang Yang Sudah Mendapat SK 
dari Kwarda dan Kwarcab 


Raker Sako Ma'arif NU di Ponpes Al-Itihad Poncol Kabupaten Semarang 
dhadiri oleh 8 Wilayah Sako Ma'arif NU dan 35 Cabang Sako Ma'arif 
NU Se Indonesia. 


Daftar Sako Ma'arif NU Wilayah Periode Tahun 2013-2019 


No Nama Sako Ma'arif No. SK dari Kwarda Keteran- 
NU Wilayah gan 

1. Sako Ma'arif NU Jawa | 048 Tahun 2019, 13 Mei 2019 Aktif 
Timur 

2 Sako Ma'arif NU Jawa | 143 Tahun 2015 Aktif 
Tengah 

3, Sako Ma'arif NU Jawa | 34 Tahun 2015, 5 Okt 2015 Aktif 
Barat 

4. Sako Ma'arif NU 228 Tahun 2017, 18 Okt 2017 Aktif 
Lampung 

5. Sako Ma'arif NU Kalsel | 62 Tahun 2015, 29 Agus 2015 Aktif 

6. Sako Ma'arif NU DKI 04 Tahun 2018, 29 Maret 2018 Aktif 
Jakarta 


- Laporan Kegiatan Periode 2015 - 2019 - 


7. Sako Ma'arif NU DI Aktif 
Yogyakarta 

8. Sako Ma'arif NU Aktif 
Banten 

9. Sako Ma'arif NU 238 Tahun 2018, 27 November Aktif 
Kalbar 2018 

10. Sako Ma'arif NU 019 Tahun 2016, 13 April 2016 Aktif 
Kaltim 

11. Sako Ma'arif NU Malu- Aktif 
ku Utara 

12. Sako Ma'arif NU NTB Aktif 

13 Sako Ma'arif NU Yog- Aktif 
yakarta 

Daftar Sako Ma'arif NU Cabang 
as 
No. Nam Saku No. SK dari Kwarda Ket. 
Cabang 

I Sako Ma'arif NU Jawa Timur | 048 Tahun 2019, 13 Mei 2019 

1. Sako Ma'arif NU Kab. Jombang | 02 Tahun 2018, 11 April 2018 | Aktif 

2. | Sako Ma'arif NU Kab. 05 Tahun 2013, 21 Mei 2103 | Aktif 
Lumajang 

ap NI Pako Majarik NU Kab. 05 Tahun 2013, 5 Juni 2013 | Aktif 
Pasuruan 

4. Sako Ma'arif NU Bangil 03 Tahun 2013, 8 Mei 2013 Aktif 

5, | Sako Ma'arif NU Kab. 111 Tahun 2019, 5 Juli 2019 | Aktif 
Mojokerto 

oa Mi Sako nami NU Kab: 14 Tahun2013, 29 Mei 2103 | Aktif 
Ponorogo 

TN Pe aa 44 Tahun 2014, 30 April 2014 | Aktif 
Trenggalek 

8. Sako Ma'arif NU Kota Batu 01 Tahun 2013, 21 Juni 2013 | Aktif 

dn ee NUR: 04 Tahun 2013, 31 Mei 2013 | Aktif 
Banyuwangi 

10. | Sako Ma'arif NU Kab. Jember | 21 Tahun 2013, 20 Mei 2013 | Aktif 

1. Sako Ma'arif NU Kab. Aktif 
Probolinggo 

ios, (ea ane NUN 22 Tahun 2013, 20 Mei 2013 | Aktif 
Kencong 


- Lampiran - 


13. | Sako Ma'arif NU Cab. Gresik 26 Tahun 2015 Aktif 

Ta ||L22kO MeaneNG Kota 18 Tahun 2016 Aktif 
Surabaya 

15. | Sako Ma'arif NU Babat 11 Tahun 2014 Aktif 

16. | Sako Ma'arif NU Kab. Tuban 04 Tahun 2018 Aktif 

pe! Menko Nana NG ah, 118 Tahun 2016 Aktif 
Bojonegoro 

18. | Sako Ma'arif NU Kab. Sidoarjo | 17 Tahun 2017 Aktif 

19. | Sako Ma'arif NU Kab. Blitar 25 Tahun 2015 Aktif 
Sako Ma'arif NU Kab. 5 

20. Sibonda 24 Tahun 2017 Aktif 

Si (Sako ara YEAR 14 Tahun 2016 Aktif 
Lamongan 

29: (Sako Nat ND Sah. 531 Tahun 2017, 29 Des 2017 | Aktif 
Bondowoso 

23 Sako Ma'arif NU Kota Pasuruan Aktif 

»4 Sako Ma'arif NU Kota Aktif 
Probolinggo 

25 Sako Ma'arif NU Nganjuk Aktif 
Sako Ma'arif NU Kota P 

20 Mojokerto Bi 

27 Sako Ma'arif NU Kota Blitar Aktif 

28 Sako Ma'arif NU Ngawi Aktif 

29 Sako Ma'arif NU Pacitan Aktif 

30 Sako Ma'arif NU Kota Malang 3 "Ou 2018, 1 #'Agustus Aktif 

31 Sako Ma'arif NU Kab. Malang Aktif 

32 Sako Ma'arif NU Kediri Aktif 

33 Sako Ma'arif NU Bangkala Aktif 

34 Sako Ma'arif NU Sumenep Aktif 

n Sako Ma'arif NU Jawa 143 Tahun 2015 
Tengah 

je || SakaMa antiNU Kab. 22 Tahun 2014, 17 Des2014 | Aktif 
Semarang 

2. Sako Ma'arif NU Kab. Pati 019 Tahun 2014, 08 Nov 2014 | Aktif 
Sako Ma'arif NU Kab. Brebes 08 Tahun 2014,13 Maret 2014 | Aktif 


- Laporan Kegiatan Periode 2015 - 2019 - 


4. Sako Ma'arif NU Kab. Kendal 109 Tahun 2015, 21 April 2015 | Aktif 
5. Sako Ma'arif NU Kab. Jepara 022 Tahun 2014, 22 Des 2014 | Aktif 
6. Sako Ma'arif NU Kab. Demak | 007 Tahun 2014, 20 Mar 2014 | Aktif 
Te Sako Ma'arif NU Kab. Klaten | 046 Tahun 2015, 26 Okt2015 | Aktif 
Ba Nah 47 Tahun 2013, 1 Juli 2013 | Aktif 
Purbalingga 
Ge Iisa MAAN RAN 200/11.05-A Aktif 
Kebumen 
Ne ek nah: 017 Tahun 2015 Aktif 
Magelang 
jt Weton 46 Tahun 2015 Aktif 
Banyumas 
12. | Sako Ma'arif NU Kab. Cilacap | 036 Tahun 2015 Aktif 
13. | Sako Ma'arif NU Kab. Kudus 019 Tahun 2015 Aktif 
14. | Sako Ma'arif NU Kab. Tegal 29 Tahun 2015 Aktif 
15. | Sako Ma'arif NU Kab. Blora 016 Tahun 2015 
16. Sako Ma'arif NU Kab. 38 Tahun 2917 
Grobogan 
TA Sasa 072/11.23A Tahun 2015 
Temanggung 
18. | Sako Ma'arif NU Kab. Sragen 32 Tahun 2016 
19. | Sako Ma'arif NU Kab.Batang 
Sako Ma'arif NU Kab. 
20. 
Pekalongan 
21 Sako Ma'arif NU Kab. 
— | Wonosobo 
Sako Ma'arif NU Kab. 
2D: 3 
Purworejo 
Sako Ma'arif NU Kota 
23. 
Pekalongan 
III Sako Ma'arif NU Jawa Barat | 34 Tahun 2015, 5 Okt 2015 
1. Sako Ma'arif NU Kab. Cianjur | 13 Tahun 2014, 23 Mei2014 | Aktif 
5 Mean ah. 8 Tahun 2016, 12 Juni 2016 | Aktif 
Sumedang 
Sako Ma'arif NU Kab. Cirebon | 14 Tahun 2014, 25 Nop. 2014 | Aktif 
4. Sako Ma'arif NU Kab. Garut 005 Tahun 2015, 13 Maret 15 | Aktif 


- Lampiran - 


Sako Ma'arif NU Kab 


25 Majalengka 02 Tahun 2015 Aktif 

& | 2s Maa aANG- Kab. 05 Tahun 2016 Aktif 
Indramayu 
Sako Ma'arif NU Kab. Bogor 37 Tahun 2018 Aktif 
Sako Ma'arif NU Kab. Tasik Aktif 

9. Sako Ma'arif NU Kota Tasik Aktif 

10. Sako Ma'arif NU Kab. Bandung Aktif 
Barat 

1. Sako Ma'arif NU Kab. Aktif 
Pangandaraan 

12. | Sako Ma'arif NU Kab. Ciamis Aktif 

13. | Sako Ma'arif NU Kota Depok Aktif 

14. Sako Ma'arif NU Kab. Aktif 
Sukabumi 

IV | Sako Ma'arif NU Lampung 228 Tahun 2017, 18 Okt 2017 

IA Pes AN 17 Tahun 2015, 01 Agus 2015 | Aktif 
Sewu 

9, | Sako Ma'arif NU Kab. 05 Tahun 2014, 24 Jan 2014 | Aktif 
Lampung Selatan 

3. Sako Ma'arif NU Kota Metro 031 Tahun 2016 Aktif 

V | Sako Ma'arif NU DKI Jakarta ni au 2 2 
Sako Ma'arif NU Jakarta Barat Aktif 

2 Sako Ma'arif NU Jakarta Utara Aktif 

VI Sako Ma'arif NU Maluku Utara 

Le Pa Mane 269 Tahun 2015 Aktif 
Kota Ternate 

VII | Sako Ma'arif NU Kal Sel ta Sg 2015, 29 Agus 

1. Sako Ma'arif NU Kab. Banjar Aktif 

VIII | Sako Ma'arif NU Kal-Teng 

je Bako Mana Ro 43 Tahun 2108, 7 Mei 2018 | Aktif 
Palangkaraya 

IX | Sako Ma'arif NU Kal-Tim Hi Tn 2016, 13 April 

1 Sako Ma'arif NU Samarinda Aktif 


- Laporan Kegiatan Periode 2015 - 2019 - 


san 238 Tahun 2018, 27 
X Sako Ma'arif NU Kalbar November 2018 
1 Sako Ma'arif NU Kubu Raya Aktif 
Sako Ma'arif NU Kota 1 
2 Pontianak Ak 
3 Sako Ma'arif NU Sintang Aktif 
4 Sako Ma'arif NU Kapuas Hulu Aktif 
5 Sako Ma'arif NU Melawi Aktif 
6 Sako Ma'arif NU Ketapang Aktif 
XI | Sako Ma'arif NU Yogyakarta 
1 Sako Ma'arif NU Kab. Bantul Aktif 
2 Sako Ma'arif NU Kab. Sleman Aktif 
3 Sako Ma'arif NU Kab. Gunung Aktif 
Kidul 
4 Sako Ma'arif NU Kab. Kulon Aktif 
Progo 
s Sako Ma'arif NU Kota Aktif 
Yogyakarta 


“( Copy SK Kwarda dan Kwarcab terlampir) 


E. Bidang Penelitihan dan Pengembangan 
Koordinator : Dr. Basnang Said 
Anggota : Dr. Suardi 
Alif Nuryanto, M.Hum 
M. Jamilun, M.Pd 
izuddin, M.Hum 
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REKOMENDASI 


REKOMENDASI 
MUKERNAS SAKO MA'ARIF NU NASIONAL 
TAHUN 2019 
Internal 
1. Sako Ma'arif NU lebih adaptif terhadap nilai-nilai karakter disiplin 


dengan mengembangkan standar isi materi latihan, proses, dan nilai 
out put sekolah yang menunjukkan profil peserta didik yang memiliki 
kecerdasan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki yang 
berlandaskan kepada nilai-nilai karakter akhlak mulia dan bercermina 
pada Pancasila dan UUD 1945. 

Membuat kebijakan agar para Pembina Pramuka dan Kepala Sekolah/ 
Madrasah di lingkungan LP Ma'arif NU lebih memfokuskan proses 
kegiatan latihan pramuka yang mengarah kepada nilai-nilai karakter 
kedisiplinan peserta didik. 

Sako Ma'arif NU perlu melakukan pelatihan untuk pembina 
dalam meningkatkan kemampuan membina peserta didik di alam 
terbuka melalui kegiatan kepramukaan dalam kegiatan perkemahan, 
pengembangan/petualangan dan survival yang berorientasi 
kemandirian. 

Sako Ma'arif NU adalah Gerakan Pramuka sebagai kelanjutan gerakan 
kepanduan nasional hendaklah berpegang teguh terhadap kulturnya 
yang bersifat sukarela, persaudaraan, mandiri, dan non-politis, terbuka, 
otonom serta tidak membedakan suku, ras golongan dan agama. 

Sako Ma'arif NU adalah Gerakan Pramuka yang dapat menyukseskan 
terlaksananya Undang-Undang Nomor 12 tahun 2010 tentang gerakan 
pramuka yang mandiri sebagai salah satu pilar dari sistem pendidikan 
nasional dalam masyarakat. 

Sako Ma'arif NU adalah Gerakan Pramuka yang independen. Oleh 
karena itu, kelembagaan Pramuka Ma'arif NU memerlukan Pembina, 
instruktur yang berpengalaman serta memahami prinsip dasar dan 
metode kepramukaan yang berlandaskan satya darma pramuka. 

Sako Ma'arif NU adalah Gerakan Pramuka yang setiap kegiatan 


harus mengacu pada sistem pelatihan yang sesuai dengan kurikulum 
kepramukaan yang mengacu pada Syarat Kecakapan Umum (SKU). 

8. Mendorong LP. Ma'arif NU Wilayah dan Kabupaten atau Kota untuk 
menghimpun sekolah atau madrasah dalam pendirian Sako Pramuka 
Ma'arif NU sekurang-kurangnya 3 gugus depan untuk kabupaten atau 
kota dan 5 Kabupaten atau Kota untuk wilayah atau provinsi. 


Eksternal 

1. Mengusulkan kepada pemerintah agar mengalokasikan anggaran Sako 
Pramuka Ma'arif NU dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN) dan Sako Pramuka Ma'arif NU Daerah dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sesuai Undang-Undang 
Nomor 12 tahun 2010. 

2. Mendesak Ka Kwarnas untuk mengakomodir Pengurus Sako Ma'arif 
NU Nasional dalam susunan andalan Kwarnas dan Sako Daerah ke 
dalam Kwarda sesuai AD/ART. 

3. Mendesak Ka Kwarnas untuk melakukan kerja sama dengan Sako 
Ma'arif NU Nasional dalam mencegah radikalisme dan ekstremisme 
di kalangan pelajar. 
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